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ABSTRAK 
Nama : Hasan Basri Hamsyah 
NIM : 30600113005 
Judul : DUKUNGAN ORGANISASI ISLAM TERHADAP PROGRAM 
PEMERINTAH (Studi Dukungan Wahdah Islamiyah Terhadap 
Program Makassarta Tidak Rantasa’ (MTR) di Kecamatan 
Manggala) 
 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana bentuk 
dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program Makassar Tidak Rantasa’ (MTR)? 
(2) Apa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program ini. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan 
peristiwa atau kejadian, perilaku orang atau suatu keadaan pada tempat tertentu 
secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi. 
Hasil penelitian ini adalah banyaknya bentuk kerjasama Wahdah dengan 
Pemerintah selama ini baik bidang lingkungan, dakwah maupun pendidikan 
sedangkan dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program Makassar Tidak 
Rantasa’ sangat begitu besar, hal ini dibuktikan dengan dicetuskannya program 
Wahdah yang mirip dengan program pemerintah. Program tersebut adalah LISA 
DARA APIK (Lihat Sampah Ambil, Tidak Rapi, Rapikan). Dalam program ini 
mengajarkan kita pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak 
membuang sampah disembarang tempat. Hal kedua yang menjadi penting adalah 
dengan menjaga kebersihan dan kerapian diri pribadi. Kebersihan lingkungan 
tidak akan terasa lengkap jika tidak adanya kebersihan dari diri pribadi. Faktor 
pendukung dari program ini adalah dukungan dari pemerintah setempat yang 
sangat mengapresiasi program ini. Namum hal ini masih dianggap kurang oleh 
pemerintah sebab Wahdah Islamiyah hanya melakukan kegiatan-kegiatan yang 
seperti itu. Pemerintah setempat menginginkan bentuk  nyata akan dukungan dari 
Wahdah terhadap program pemerintah. Pemerintah setempat menginginkan 
Wahdah membina suatu lorong percontohan LISA DARA APIK dan membina 
kelompok-kelompok yang ada didalamnya. 
Implikasi penelitian ini adalah (1) semoga dengan adanya dukungan dari 
Wahdah terhadap program pemerintah bisa memberikan contoh kepada organisasi 
yang lain akan pentingnya mendukung suatu program pemerintah dan (2) semoga 
program ini bisa memberikan bukti nyata kepada masyarakat dan tidak lagi 
bersifat internal kader Wahdah semata. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kebersihan adalah cita-cita semua orang di dunia ini. Tak ada yang 
ingin melihat lingkungan sekitar tidak bersih. bahkan pemerintah pun tidak 
ingin melihat lingkungan di daerahnya terlihat tidak bersih karena ada suatu 
Hadis yang mengatakan bahwa “kebersihan adalah sebagian dari Iman”. Ini 
menandakan bahwa kebersihan sangat perlu bagi lingkungan. Kebersihan akan 
membuat masyarakat menjadi tentram dan tenang. 
Kebersihan merupakan keadaan bebas dari kotoran termasuk 
diantaranya debu, sampah dan bau. Kebersihan lingkungan merupakan hal 
yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia dan merupakan unsur yang 
fundamental dalam ilmu kesehatan dan pencegahan. Yang dimaksud dengan 
kebersihan lingkungan adalah menciptakan lingkungan yang sehat sehingga 
tidak mudah terserang berbagai penyakit. Ini dapat dicapai dengan 
menciptakan lingkungan yang bersih indah dan nyaman.
1
 
Agama Islam mengajarkan mengenai kebersihan lingkungan 
mencakup kebersihan makan, kebersihan minum, kebersihan rumah, 
kebersihan sumber air, pekarangan dan jalan. Lingkungan akan jadi lebih baik 
jika semua orang sadar dan bertanggung jawab akan kebersihan lingkungan, 
karena hal itu harus ditanamkan sejak dini, di sekolah pun kita diajarkan untuk 
selalu hidup sehat. 
                                                             
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kebersihan (diakses pada 31 Maret 2016) 
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Wahdah Islamiyah adalah sebuah organisasi massa (ormas) Islam yang 
mendasarkan pemahaman dan amaliyahnya pada al-Qur‟an dan As Sunnah 
sesuai pemahaman As Salaf Ash-Shalih (Manhaj Ahlusunnah Wal Jamaah). 
Organisasi ini bergerak di bidang da‟wah, pendidikan, sosial, kewanitaan. 
informasi, kesehatan dan lingkungan hidup.
2
 Organisasi ini pertama kali 
didirikan pada tanggal 18 Juni 1988 dengan nama Yayasan Fathul Muin 
(YFM). Untuk menghidari kesan kultus individu dan bisa menjadi Lembaga 
Persatuan Umat maka diubah menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah.
3
 
Jika dilihat dari landasan organisasi ini yaitu al-Qur‟an dan As Sunnah, 
maka tidak mengherankan jika organisasi ini lebih banyak mengkaji tentang 
hal tersebut. Banyak item kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi ini yang 
lebih mengedepankan pada aspek pemahaman keagamaan. Organisasi ini 
tidak berbentuk partai maupun LSM tapi organisasi yang berbasis pada 
keagamaan dan pendidikan. Banyak masjid dan sekolah yang dibangun oleh 
organisasi ini. Lebih dari itu, mereka pun telah turun ke masyarakat dalam 
memperbaiki pemahaman agama masyarakat. Salah satu program Wahdah 
Islamiyah tentang lingkungan hidup adalah program penataan taman dan 
lingkungan. 
Kota Makassar adalah salah satu kota yang menerapkan program 
berbasis lingkungan. Program yang diterapkan yaitu program MTR 
(Makassarta Tidak Rantasa‟). Program ini mungkin baru kita dengar sebagai 
                                                             
2
 Syarifuddin Jurdi. Gerakan Sosial Islam Indonesia (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 178 
3
 http://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/  (dikutip pada tanggal 15 Desember 2016) 
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orang yang awam. Padahal program ini mengajarkan kita bagaimana caranya 
menjaga kebersihan di lingkungan sekitar. 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) adalah program gebrakan Walikota 
Makassar “Ir. H. Mohammad Ramdhan Pomanto”. Program ini merupakan 
wujud nyata, komitmen, dan tingginya kepedulian pemerintah Kota Makassar 
dalam menjadikan Makassar sebagai kota dunia yang nyaman dan tidak 
rantasa‟. Gerakan ini sebenarnya sangat diharapkan sebagai upaya bersama 
Kota Makassar untuk menegakkan siri’ atau rasa malu sebagai warga kota 
Makassar yang tidak rantasa‟ atau dengan kata lain warga yang tidak jorok. 
Program ini merupakan bagian dari gerakan revolusi mental untuk membuat 
masyarakat sadar dan berperan aktif dalam meningkatkan kebersihan kota 
demi mewujudkan Kota Makassar yang bebas dari sampah.
4
 
Salah satu gerakan turunan dari Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) 
yaitu Lihat Sampah Ambil (LISA). Gerakan ini memberikan suatu nuansa 
bagi masyarakat bahwa kebersihan perlulah dijaga dengan baik. Karena 
jangan sampai masyarakat tidak mengaplikasikan kegiatan tersebut dan lebih 
mengharapkan petugas kebersihan yang membersihkannya. Gerakan ini sangat 
perlu untuk diterapkan agar masyarakat bisa mengerti arti sebuah kebersihan 
dan perlunya membuang sampah pada tempatnya. Tidak hanya sekedar 
membuang sampah pada tempatnya tapi juga kita melihat sampah di jalan 
maka kita harus memungut sampah tersebut dan membuangnya pada 
tempatnya. 
                                                             
4
 Ferdiansyah Tri Wahyudi. “Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar 
Dalam Mensosialisasikan Program Makassarta Tidak Rantasa‟”, Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, 2015), h. 45. 
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Pelaksanaan program ini tidak di atur dalam Peraturan daerah maupun 
Peraturan Walikota, hanya didasari atas Keputusan Walikota Makassar No. 
660.2/1087/Kep/V/2014 tentang Pembagian Wilayah Binaan Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Pelaksanaan Program Gerakan Makassar Ta‟ Tidak 
Rantasa (Gemar MTR) Kota Makassar.
5
 
Program ini sangatlah tepat untuk diterapkan diseluruh Indonesia 
karena program ini memberikan pelajaran bahwa kita harus menjaga 
kebersihan lingkungan. Islam sangat memperhatikan tentang kebersihan, 
seperti yang tercermin dalam firman Allah swt., QS. al Baqarah/2: 222. 
           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
6
 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa salah satu yang disukai oleh 
Allah adalah orang yang bersih. Bahkan kebersihan merupakan syarat 
melaksanakan suatu ibadah wajib ataupun sunnah. Dalam hadis Nabi juga 
mempertegas kecintaan Allah tentang kebersihan yaitu tercermin dalam HR 
Tarmidzi. 
  بِّي َّطلا   بِحُي   بِّي  ط   الل  َّنِا :  لا ق   مَّل  س  و  ِهْي ل  ع  ُالل ىَّل  ص  ِّيِب َّنلا  ِن  ع  ْصا ق  و  ْيِب ا  ِنْبا  ِدْع  س  ْن  ع 
اوهبشت   ْمُك  ت  يِنْف الاو اُْوف ِّظ  ن ف   دْوُجْلا   بِحُي   دا َّو  ج   م  ر  كْلا   بِحُي   مْيِر  ك   ة  فا  ظَّنلا   بِحُي   فْيِظ  ن 
دوهيلاب 
                                                             
5
 Novri Ardi Wiranata Nur. “Analisis Pelaksanaan Program Gerakan Makassar Ta‟ Tidak 
Rantasa‟ di Kota Makassar”. Skripsi, (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Hasanuddin, 2015), h. 15. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sukses Publishing, 
2012), h. 35 
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Artinya: 
“Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqos dari Rasulullah SAW, Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah baik, menyukai kebaikan. Dia Maha 
Bersih, menyukai kebersihan. Maha Mulia, menyukai kemuliaan. 
Maha Dermawan, menyukai kedermawanan. Karena itu bersihkanlah 
halaman rumahmu dan jangan meniru-niru orang-orang Yahudi.” 
(HR. Tirmidzi)
7
 
 
Sekarang ini kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan 
sudah sangat menipis. Ini bisa dibuktikan saat kita mengelilingi suatu wilayah 
maka kita akan melihat banyak sampah yang berserakan di jalan. Mungkin 
dengan adanya program tersebut mungkin akan sedikit mengubah sikap 
masyarakat kedepannya. Tapi ini tergantung niat dari seseorang untuk berubah 
dan juga dukungan masyarakat dalam mendukung program ini. 
Dalam kegiatan Wahdah Islamiyah di LAN Antang, Kecamatan 
Manggala, Walikota Makassar berharap organisasi Islam yang berpengaruh 
dapat bersinergi dengan program pemerintah. Selain itu dapat mewujudkan 
Makassar Tidak Rantasa, Makassar Sombere dan Makassar Smart City 
sebagai bagian dari program unggulan Pemerintah Kota (Pemkot) serta 
dukungan masyarakat untuk meraih kembali piala Adipura. "Wahdah Islamiah 
telah menanamkan pendidikan sejak dini tentang Kebersihan, Keramahan dan 
Kepintaran sebagai suatu bagian pendidikan dasar Islami. Sinergi positif ini 
harus terus dilanjutkan," ujarnya.
8
 
Mendukung program pemerintah adalah sesuatu hal yang semestinya 
harus dilakukan oleh setiap umat manusia di bumi ini, karena hal ini 
                                                             
7
 Muhammad Ibn „Aisyi Ibn Saurah Ibn Musa Ibn Al Duhaaka, At Tirmidzi. Al Jami’u Al 
Kabir.  Juz VI (Bairut: Darul Al Gharib Al Islami, 1998), h. 409. 
8
 www.antarasulsel.com. Walikota Makassar Ajak Masyarakat Menjaga Kebersihan 
(Makassar: 10 Mei 2015), http://www.antarasulsel.com/berita/64806/wali-kota-makassar-ajak-
masyarakat-menjaga-kebersihan 
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menunjukkan ketaatan kepada-Nya. Seperti yang tercermin dalam firman 
Allah swt., QS. An Nisa/4: 59. 
                     
 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.
9
 
 
Para pakar al-Qur‟an menerangkan bahwa apabila perintah taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat, 
hal itu mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan yang 
diperintahkan oleh Allah swt., baik yang diperintahan-Nya secara langsung 
dalam al-Qur‟an maupun perintah-Nya yang dijelaskan oleh Rasul melalui 
hadis-hadis beliau. Perintah taat kepada Rasulullah saw. adalah perintah tanpa 
syarat, dan ini menunjukkan bahwa tidak ada perintah Rasul yang salah atau 
keliru, tidak ada juga yang bertentangan dengan perintah Allah swt. karena 
jika ada, tentu kewajiban taat kepada beliau tidak sejalan dengan perintah taat 
kepada Allah, dan tentu juga ada di antara perintah beliau yang keliru.
10
 
Taat dalam bahasa al-Qur‟an berarti tunduk, menerima secara tulus 
dan atau menemani. Ini berarti ketaatan dimaksud bukan sekedar 
melaksanakan apa yang diperintahkan, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam 
                                                             
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sukses Publishing, 
2012), h. 87. 
10
 Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Vol 2 
(Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 584-585 
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upaya yang dilakukan oleh penguasa untuk mendukung usaha-usaha 
pengabdian kepada masyarakat.
11
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka penulis 
memilih judul penelitian sebagai berikut: “DUKUNGAN ORGANISASI 
ISLAM TERHADAP PROGRAM PEMERINTAH (Studi Dukungan Wahdah 
Islamiyah Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa’ (MTR) di 
Kecamatan Manggala)“. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR)? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program 
ini? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui bentuk dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR). 
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan 
program ini. 
 
                                                             
11
 Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. Vol 2, h. 
587 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
 Menunjukkan bentuk dukungan organisasi Islam terhadap program 
pemerintah. 
 Dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu 
politik untuk perkembangan keilmuan. 
b. Manfaat praktis 
 Untuk memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang 
berminat dalam memahami realitas politik. 
 Untuk memberikan informasi sebagai bahan perbandingan dalam 
memahami politik pada masyarakat. 
 Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana ilmu politik. 
 
D. Kajian Pustaka 
“Sinergitas Kebijakan Program “Makassarta‟ Tidak Rantasa” di Kota 
Makassar” oleh Muhammad Jusman. Sinergitas kebijakan penting bagi 
pemerintah dalam menjalankan program-programnya agar saling mengisi dan 
melengkapi perbedaan untuk mencapai hasil yang lebih besar dari pada jumlah 
bagian perbagian. Hasil penelitian menujukkan bahwa Kebijakan Program 
Makassar ta‟ Tidak Rantasa’ adalah program 100 hari kerja walikota dan 
wakil walikota Makassar, mengenai kebersihan. Program-program yang ada 
dalam kebijakan tersebut belum bersinergi secara maksimal, akibatnya 
Makassar tetap saja “Rantasa”(kotor), karena ada beberapa hal yang perlu 
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dilakukan perbaikan misalnya perumusan penyelesaian masalah, peran 
pemerintah dan sosialisasi kepada masayarakat. 
“Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar Dalam 
Mensosialisasikan Program Makassarta Tidak Rantasa‟” oleh Ferdiansyah Tri 
Wahyudi. Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota Makassar untuk 
mensosialisasikan Program Makassar Tidak Rantasa adalah dengan 
menggunakan beberapa tahapan aktivitas Humas yaitu research penelitian 
awal, planning atau perencanaan, actuating atau pelaksanaan dan tahap 
evaluation atau evaluasi. Dalam proses sosialisasi Makassar Tidak Rantasa, 
Humas Pemerintah Kota Makassar juga mengukur bagaimana kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman dari strategi komunikasi yang dilaksanakan. 
“Efektivitas Program Makassarta Tidak Rantasa‟” oleh Hendra 
Fitrianto. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa (1) proses sosialisasi program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) ini 
tampak sangat disambut baik oleh masyarakat di kelurahan Mangasa. 
Sosialisasi dilakukan secara langsung atau dari rumah ke rumah dan sosialisasi 
tidak langsung dengan cara pemasangan baliho/reklame di RT/TW tertentu. 
(2) bentuk-bentuk kesadaran kebersihan masyarakat sejak adanya program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) ini yakni ikut andilnya masyarakat untuk 
melakukan kerja bakti pada hari libur (sabtu-minggu). Hal ini berdampak 
positif bagi lingkungan karena sebagian besar masyarakat telah menyadari 
pentingnya kebersihan lingkungan melalui program MTR. Dengan demikian, 
 10 
 
program MTR ini sangat efektif diberlakukan di kota Makassar terkhusus di 
kelurahan Mangasa. 
“Analisis Pelaksanaan Program Gerakan Makassar Ta‟ Tidak Rantasa‟ 
di Kota Makassar” oleh Novri Ardi Wiranata Nur. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, Program Gerakan Makassar Ta Tidak 
Rantasa’ (Gemar MTR) adalah program yang bertujuan untuk merubah pola 
pikir masyarakat untuk hidup bersih. Dalam mewujudkan tujuan dari program 
ini digunakan jargon pendukung seperti LISA (Lihat Sampah Ambil), 
MABELO (Makassar Bersih Lorong), MABASA (Makassar Bebas Sampah) 
dan Aku Dan Sekolahku Tidak Rantasa’. Selain itu beberapa kegiatan yang 
digunakan untuk merubah pola pikir masyarakat untuk hidup bersih adalah 
Lorong Garden (Longgar), Kerja Bakti, Sosialisasi, dan Gerakan Sampah 
Tukar Beras. Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan diatas maka 
peluang untuk merubah Kota Makassar terbebas dari masalah persampahan 
cukup besar hal ini juga dapat membantu visi Pemerintah Kota yaitu Makassar 
Menuju Kota Dunia yang Nyaman Bagi Semua. 
“Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Gerakan Makassarta Tidak 
Rantasa‟” oleh Mochtar Luthfi M dan Eka Susilawati Muthalib. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi humas dalam mensosialisasikan 
program Gerakan Makassarta Tidak Rantasa‟ dilakukan dalam bentuk 
beberapa peristiwa, kerjasama dengan sektor swasta, kampanye dalam bentuk 
seruan moral di berbagai media. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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keberhasilan perilaku programis orang dan membuat kata rantasa' sebagai 
motivasi warga untuk mendukung Gerakan Makassarta Tidak Rantasa‟ . 
Dari 5 tulisan diatas, semuanya menjelaskan tentang pelaksanaan 
program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR). Penelitian di atas berfokus pada 
pemerintah dan masyarakat setempat terhadap program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ (MTR), mulai dari tahap sosialisasi sampai pada tahap penerapannya 
di masyarakat. Sedangkan pada penelitian ini, penulis mencoba melihat 
bagaimana Wahdah Islamiyah sebagai organisasi Islam yang besar di Kota 
Makassar dalam mendukung program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) dan 
serta faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program ini. 
12 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Organisasi 
Manusia itu bersifat sosial. Kecenderungan mengorganisir dan bekerja 
sama dalam hubungan yang saling bergantung merupakan hal yang inherent. 
Sejarah umat manusia dapat ditelusuri melalui perkembangan organisasi 
sosial. Kelompok dan organisasi adalah bagian yang meluas (pervasive) dari 
kehidupan kita sekarang. Biasanya kita lahir dengan bantuan organisasi media 
yaitu rumah sakit. Organisasi bukanlah fenomena yang jauh dan tak pribadi 
(impersonal). Organisasi itu sangat saling terjalin dalam kehidupan kita 
sehari-hari.
12
 
Organisasi berasal dari kata organ (sebuah kata dalam bahasa Yunani) 
yang berarti alat. Oleh karena itu dapat didefinisikan bahwa organisasi sebagai 
wadah yang memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu 
memberikan serta mewujudkan keinginan berbagai pihak, dan tidak terkecuali 
kepuasaan bagi pemilikinya. Stephen P. Robbins mendefinisikan organisasi 
adalah kesatuan (entity) social yang dikoordinasikan secara sadar, dengan 
sebuah batasan yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan 
bersama atau sekelompok tujuan.
13
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 Fremont E. Kast. Organisasi Dan Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 3-4.  
13
 Irham Fahmi. Perilaku Organisasi, Teori Aplikasi dan Kasus (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 1-2. 
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Dalam Islam, organisasi sangat dibutuhkan dalam menunjukkan suatu 
tujuan yang baik, sehingga kita dianjurkan untuk bekerjasama dalam hal 
kebaikan bukan dalam hal keburukan, sebagaimana dalam firman Allah swt. 
QS Al-Maidah/5: 2  
 
َ
لََو ٰۖ  ىَوۡقَّلتٱَو ِ ِّب
ۡ
لٱ 
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَتَو ِِۚن َوۡدُع
ۡ
لٱَو ِۡمث ِ
ۡ
لۡٱ 
َ
َعَل 
ْ
اُونَواَعَت 
Terjemahnya: 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan
14
 
 
Perintah tolong menolong dalam kebaikan dan takwa adalah termasuk 
pokok-pokok petunjuk sosial dalam Al-Qur’an. Karena ia mewajibkan kepada 
manusia agar saling memberi bantuan satu sama lain dalam mengerjakan apa 
saja yang berguna bagi umat manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik 
dalam perkara agama maupun dunia, juga dalam melakukan setiap perbuatan 
takwa, yang dengan itu mereka mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya 
yang mengancam keselamatan mereka.
15
 
Organisasi juga terdapat dalam Al-Qur’an yaitu dari kata Shaff. Jadi 
organisasi menurut analisis kata ini adalah suatu perkumpulan atau jamaah 
yang mempunyai sistem yang teratur dan tertib untuk mencapai tujuan 
bersama. Penjelasan mengenai organisasi tercermin dalam firman Allah swt., 
QS. As-Saff/61: 4. 
                                                             
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sukses Publishing, 
2012), h. 106 
15
 Ahmad Mustafa Al Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi juz 6 (Semarang: Karya Toha 
Putra, 2002), h. 65 
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                           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan   yang tersusun kokoh.
16 
 
Maksud dari shaff disitu adalah menyuruh masuk dalam sebuah 
barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai tujuan. Suatu 
pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka hasilnya juga 
akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses juga dilakukan 
secara terarah dan teratur. 
Menurut al-Baghawi maksud dari ayat di atas adalah manusia 
seyogyanya tetap pada tempatnya dan tidak bergoyah dari tempat tersebut. Di 
samping itu, dalam ayat tersebut banyak mufassir yang menerangkan bahwa 
ayat tersebut adalah barisan dalam perang. Maka ayat tersebut 
mengindikasikan adanya tujuan dari barisan perang yaitu berupaya untuk 
melaksanakan kewajiban yaitu jihad di jalan Allah dan memperoleh 
kemenangan. Dalam penafsiran versi lain, dikemukakan bahwa ayat tersebut 
menunjukkan barisan dalam shalat yang memiliki keteraturan.
17
 
Dari sini dapat dikemukakan bahwa ciri organisasi adalah mempunyai 
pemimpin dan terjadi itba’ terhadap kepemimpinan tersebut. Di samping itu, 
kata (bunyanun marshuusun) mengindikasikan bahwa dalam sebuah 
                                                             
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Sukses Publishing, 
2012), h. 551. 
17
 https://syukrihaekal03.wordpress.com/tag/organisasi-dalam-perspektif-al-quran/ (06 
September 2016) 
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organisasi hendaknya terdapat pembagian wewenang dan tugas, sebagaimana 
yang terjadi dalam sebuah bangunan atau rumah, ada yang bertugas menjadi 
tangga, ada yang bertugas menjadi tiang, serta ada yang bertugas menjadi atap 
dan sebagainya. 
Ciri-ciri organisasi menurut Etzioni adalah: (a) adanya pembagian 
dalam pekerjaan, kekuasaan, dan tanggung jawab; (b) adanya satu atau 
beberapa pusat kekuasaan berfungsi mengawasi pengendalian usaha-usaha 
organisasi serta mengarahkan organisasi mencapai tujuannya, pusat kekuasaan 
secara kontinyu mengkaji sejauh mana hasil yang telah dicapai organisasi, dan 
apabila diperlukan menyusun pola-pola baru guna meningkatkan efisiensi; (c) 
penggantian tenaga, di mana diganti oleh tenaga lain, dan organisasi dapat 
mengkombinasikan anggotanya melalui proses pengalihan maupun promosi.
18
 
Berbeda apa yang dikemukakan oleh Etzioni, Morgan melihat bahwa 
organisasi itu terdiri dari dua bentuk, yaitu:
19
 
a) Mekanistik; sifatnya rigit dengan aturan, formalistik, dan kaku. 
b) Organik; sifatnya fleksibel sesuai kebutuhan, pembaharu, berorienasi 
kepada tujuan dan sasaran, berorientasi kepada kepentingan publik. 
Secara umum ada beberapa bentuk organisasi yang selama ini dipakai 
atau dianggap familiar untuk diterapkan yaitu:
20
 
a) Organisasi Garis 
                                                             
18
 Arifuddin Siraj. Efektivitas Organisasi UIN Alauddin Makassar (Makassar, Alauddin 
University Press, 2011), h. 19. 
19
 Arifuddin Siraj. Efektivitas Organisasi UIN Alauddin Makassar, h. 19. 
20
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2014), h.  2-5 
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Organisasi garis menganut konsep yang bersifat vertikal, yaitu 
dimana setiap perintah, kebijakan, aturan, dan petunjuk penugasan 
bersumber dari atas ke bawah. 
b) Organisasi Fungsional 
Organisasi ini memiliki konsep yang menempatkan pelaksanaan 
pekerjaan secara terpisah dan setiap bagian memiliki tanggungjawab 
masing-masing, namun tetap melakukan koordinasi secara continue 
dengan tujuan agar pelaksanaan pekerjaan dapat terselesaikan secara 
sempurna. 
c) Organisasi Garis dan Staf 
Organisasi ini merupakan organisasi yang dibentuk dari 
penggabungan model garis dan staf dengan mempelajari beberapa 
kelemahan yang timbul pada kedua organisasi sebelumnya. 
Komponen-komponen utama suatu organisasi yang kompleks 
ditentukan oleh bentuk organisasi. Tanpa kecuali, komponen utama tersebut 
terbagi lagi dalam beberapa segmen atau departemen, dan di dalam serta di 
antara departemen tersebut terjalin berbagai hubungan. Diferensiasi intern dan 
terbentuknya pola hubungan ini disebut struktur.
21
 Struktur organisasi adalah 
susunan dan hubungan-hubungan antar komponen, bagian-bagian dan posisi 
dalam suatu organisasi. Struktur organisasi merinci pembagian aktivitas kerja 
dan menunjukkan bagaimana berbagai tindakan aktivitas berkaitan satu sama 
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 James D. Thompson. Organisasi Dalam Praktek (Jakarta: Erlangga, 1989), h. 47. 
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lain, sampai tingkat tertentu ia juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari 
aktivitas kerja.
22
 
 
B. Kebijakan Publik 
Dalam demokrasi, seseorang bisa mengatakan bahwa kebijakan publik 
adalah suatu fungsi dan opini publik. Permintaan kebijakan menentukan 
penawaran kebijakan. Dan, argumen yang menyatakan agenda kebijakan 
sangat dipengaruhi oleh opini publik dan kekuatan publik diperkuat oleh fakta 
bahwa opini diukur dan diperlakukan dengan penuh perhatian oleh pembuat 
kebijakan.
23
 Kebijakan (policy) adalah suatu kumpulan keputusan yang 
diambil oleh seorang pelaku atau kelompok politik, dalam usaha memilih 
tujuan dan cara untuk mencapai tujuan itu.
24
 
Kebijakan publik menurut Thomas Dye adalah apapun pilihan 
pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever 
governments choose to do or not to do). Konsep tersebut sangat luas karena 
kebijakan publik mencakup sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemerintah di 
samping yang dilakukan oleh pemerintah ketika pemerintah menghadapi suatu 
masalah. Sedangkan menurut James E. Anderson mendefinisikan kebijakan 
publik sebagai kebijakan yang ditetapkan oleh badan-badan dan aparat 
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pemerintah. Walaupun disadari bahwa kebijakan publik dapat dipengaruhi 
oleh para aktor dan faktor dari luar pemerintah.
25
 
Dari dua pengertian diatas, maka penulis dapat sedikit menyimpulkan 
bahwa kebijakan publik adalah segala keputusan yang diambil oleh 
pemerintah yang ditetapkan untuk kepentingan umum (publik). Kebijakan ini 
biasanya bukan hanya berasal dari dalam pemerintahan tapi juga dari luar 
pemerintahan. Sebagai contoh, ada beberapa masyarakat/organisasi swasta 
yang memberikan masukan kepada pemerintah agar segera dibuatkan 
kebijakan. 
Metodologi analisis kebijakan menggabungkan lima prosedur umum 
yang lazim dipakai dalam pemecahan masalah manusia: (a) Perumusan 
masalah (definisi) menghasilkan informasi mengenai kondisi-kondisi yang 
menimbulkan masalah kebijakan. (b) Peramalan (prediksi) menyediakan 
informasi mengenai konsekuensi di masa mendatang dari penerapan alternatif 
kebijakan, termasuk tidak melakukan sesuatu. (c) Rekomendasi (preskripsi) 
menyediakan informasi mengenai nilai atau kegunaan relative dari 
konsekuensi di masa depan dari suatu pemecahan masalah. (d) Pemantauan 
(deskripsi) menghasilkan informasi tentang konsekuensi sekarang dan masa 
lalu dari diterapkannya alternatif kebijakan. (e) Evaluasi yaitu menyediakan 
indormasi mengenai nilai atau kegunaan dari konsekuensi pemecahan atau 
pengatasan masalah.
26
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 Subarsono. Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 2. 
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Itulah lima metodologi analisis kebijakan yang lazim digunakan oleh 
pemerintah. Dimulai dari mencari informasi-informasi yang dapat 
menimbulkan suatu masalah kebijakan. Lalu, harus mengetahui bagaimana 
kebijakan ini kedepannya dengan adanya ini kebijakan. Terus, jika kebijakan 
ini bermasalah maka harus mencari informasi yang untuk mencari pemecahan 
masalah dari kebijakan ini. Dan, memantau jalannya kebijakan tersebut 
sampai pada akhirnya harus mengevaluasi mengenai jalannya kebijakan 
tersebut. 
Lingkungan kebijakan seperti adanya pengangguran, kriminalitas, 
krisis ekonomi, gejolak politik yang ada pada suatu negara akan memengaruhi 
atau memaksa pelaku atau aktor kebijakan untuk meresponnya, yakni 
memasukkannya ke dalam agenda pemerintah dan selanjutnya melahirkan 
kebijakan publik untuk memecahkan masalah-masalah yang bersangkutan. 
Teori sistem berpendapat bahwa pembuatan kebijakan publik tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan. Tuntutan terhadap kebijakan dapat 
dilahirkan karena pengaruh lingkungan, dan kemudian ditransformasikan ke 
dalam suatu sistem politik. Dalam waktu yang bersamaan ada keterbatasan 
dan konstrain dari lingkungan yang akan memengaruhi policy makers. Dalam 
pandangan seorang pakar politik David Easton, kebijakan dapat dilihat sebagai 
suatu system yang terdiri dari dua variable makro yang memengaruhi 
kebijakan publik, yakni lingkungan domestik dan lingkungan internasional.
27
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C. Implementasi Kebijakan 
 Implementasi kebijakan dipandang sebagai suatu proses melaksanakan 
keputusan kebijakan, biasanya dalam bentuk Undang-undang, Peraturan 
Pemerintah, Keputusan Peradilan, Perintah Eksekutif atau Dekrit Presiden. 
Pada prinsipnya, Implementasi Kebijakan adalah cara agar sebuah kebijakan 
dapat mencapai tujuannya. Untuk mengimplementasikan kebijakan publik, ada 
dua pilihan langkah yang ada, yaitu langsung mengimplementasikan dalam 
bentuk program atau melalui formulasi kebijakan derivat atau turunan dari 
kebijakan publik tersebut.  
Menurut Mazmanian dan Sabatier, arti implementasi kebijakan adalah 
pelaksana keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang. 
Namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan eksekutif yang 
penting atau badan peradilan lainnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan 
masalah yang ingin diatasi, menyebutkan secara tegas tujuan atau sasaran 
yang ingin di capai dengan berbagai cara untuk menstruktur atau mengatur 
proses implementasinya.
28
 
Sedangkan menurut teori Van Meter dan Van Horn  mendefinisikan 
implementasi kebijakan sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh 
individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah 
atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 
digariskan dalam keputusan kebijakan 
29
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Makna implementasi menurut Daniel A. Mazmanian dan Paul Sabatier 
(1979) mengatakan bahwa Implementasi adalah memahami apa yang 
senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan 
merupakan fokus perhatian implementasi kebijaksanaan yakni kejadian-
kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-
pedoman kebijaksanaan Negara yang mencakup baik usaha-usaha untuk 
mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata 
pada masyarakat atau kejadian-kejadian. 
30
 
Interaksi aktor-aktor, baik dari kalangan pemerintah maupun non 
pemerintah, menimbulkan adanya dinamika politik yang menyertai proses 
implementasi. Diagram interaksi antara aktor pemerintah dan non-pemerintah 
dalam proses ini menggambarkan bahwa bahwa kebijakan publik akan 
berujung pada tindakan pemerintah (governmental actions) yang didukung 
oleh dua hal, yaitu: sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah dan nilai-nilai 
yang ingin dicapai.
31
 
Interaksi dalam proses implementasi dengan lingkungannya 
menghasilkan empat kategori atau tipologi implementasi, yaitu: cooperation 
(kerja sama), conformity (dukungan), counter action (tindakan tandingan), dan 
detachment (pemutusan hubungan). Empat tipologi implementasi tersebut 
merupakan pertemuan dua variabel pokok, yaitu: pertama, persetujuan para 
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stakeholder terhadap isi kebijakan dan kedua, sumber daya yang dimiliki oleh 
para stakeholder tersebut.
32
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses implementasi 
kebijakan itu sesunguhnya tidak hanya menyangkut perilaku badan-badan 
administratif yang bertanggungjawab untuk melaksanakan program dan 
menimbulkan ketaatan pada diri kelompok sasaran, melainkan pula 
menyangkut jaringan kekuatan-kekuatan politik, ekonomi, dan sosial yang 
langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku dari semua pihak 
yang terlibat, dan yang pada akhinya berpengaruh terhadap dampak baik yang 
diharap (intended) maupun yang tidak diharapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian yang digunakan 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang 
dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
33
 Qualitative research is an 
inquiry process of understanding based on distinct methodological traditions 
of inquiry that explore a social or human problem. (Penelitian kualitatif 
adalah proses penyelidikan pemahaman berdasarkan tradisi metodologi yang 
berbeda dari penyelidikan yang mengeksplorasi masalah sosial atau 
manusia)
34
 
Jadi, penelitian kualitatif disini adalah suatu bentuk penelitian yang 
mendeskripsikan peristiwa atau kejadian, perilaku orang atau suatu keadaan 
pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi. 
 
B. Subjek/Objek Penelitian 
a) Untuk mengumpulkan data, telah ditentukan para informan yang akan 
memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti. 
b) Informan merupakan penduduk kota Makassar. Informan yang akan 
penulis wawancarai adalah sebagai berikut: 
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 Pimpinan Wahdah Islamiyah Kota Makassar 
 Pimpinan Wahdah Islamiyah bagian Lingkungan Hidup. 
 Jemaah Wahdah Islamiyah 
 Pemerintah Kota Makassar di Kecamatan Manggala 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga 
teknik yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu. Peneliti harus 
mendapatkan sendiri informasi atau data melalui pengamatan terhadap 
gejala-gejalanya secara sendiri, atau melalui pengamatan terhadap orang 
lain yang sudah dilatih peneliti terlebih dahulu untuk tujuan tersebut.
35
 
Penggunaan teknik observasi ini dimaksudkan untuk mengungkap 
fenomena yang tidak diperoleh melalui wawancara. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan antara peneliti dan informan, dimana 
jawaban informan akan menjadi data mentah. Secara khusus, wawancara 
juga merupakan metode bagus untuk pengumpulan data tentang subjek 
kontemporer yang belum dikaji secara ekstensif dan tidak banyak literatur 
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yang membahasnya.
36
 Wawancara dilakukan dengan mengikuti petunjuk 
pedoman wawancara yang sebelumnya telah dibuat oleh peneliti. 
3. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-
data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat 
dalam penelitian ini. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, 
jurnal, buku, dokumentasi, internet dan pustaka. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian melakukan pengolahan data tersebut 
yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. Proses 
awal pengolahan data itu dimulai dengan melakukan editing setiap data 
masuk. Setelah proses editing dilakukan proses coding, yaitu 
mengklasifikasikan jawaban responden menurut macam-macamnya. Dalam 
proses penelitian setelah data yang dikumpulkan dan diperoleh tahap 
berikutnya yang penting adalah melakukan analisis.
37
 Dalam teknik analisis 
data, tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan 
pemahaman dan penjelasan secukupnya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kota Makassar 
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di 
persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di 
Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur 
Indonesia dan dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan 
kata lain, wilayah kota Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur 
dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-
25 meter dari permukaan laut. 
Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan 
kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat, diapit dua muara sungai yakni 
sungai Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang 
yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya 
berjumlah kurang lebih 175,77 Km
2
 daratan dan termasuk 11 pulau di selat 
Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 Km
2
.
38
 
Jumlah kecamatan di kota Makassar sebanyak 14 kecamatan dan 
memiliki 143 kelurahan. Diantara kecamatan tersebut, ada tujuh 
kecamatan yang berbatasan dengan pantai yaitu kecamatan Tamalate, 
Mariso, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea dan Biringkanaya. Kota 
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Makassar sendiri berdekatan dengan sejumlah kabupaten yakni sebelah 
utara dengan kabupaten Pangkep, sebelah timur dengan kabupaten Maros, 
sebelah selatan dengan kabupaten Gowa dan sebelah barat dengan Selat 
Makassar.
39
 
Rumusan Visi Kota Makassar 2014 sebagai bagian pencapaian Visi 
jangka panjang sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kota 
Makassar Nomor 13 Tahun 2006 tentang Rencana Pembanguan Jangka 
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Makassar Tahun 2005-2025, yakni 
“Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, Pendidikan, Budaya dan Jasa 
yang berorientasi Global, Berwawasan Lingkungan dan Paling 
Bersahabat” adalah bagian tidak terpisahkan dari Visi Pemerintah Kota 
Makassar 2009 sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota 
Makassar Nomor 14 Tahun 2004 tentang Rencana Strategis Pemerintah 
Kota Makassar Tahun 2004-2009 yang disempurnakan dengan Peraturan 
Daerah Kota Makassar Nomor 9 Tahun 2006 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Makassar Tahun 2005-2010 
yakni “Makassar Kota Maritim, Niaga dan Pendidikan yang Bermartabat 
dan Manusiawi”, sehingga untuk menjamin konsistensi pembangunan 
jangka menengah dan jangka panjang dan agar dapat dipelihara 
kesinambungan arah pembangunan daerah dari waktu ke waktu, maka Visi 
Kota Makassar sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Daerah Kota 
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Makassar Nomor 6 tahun 2009 adalah “Makassar Menuju Kota Dunia 
Berlandas Kearifan Lokal”.40 
Visi ini terinspirasi dari dua hal mendasar : Pertama , yakni jiwa 
dan semangat untuk memacu perkembangan Makassar agar lebih maju, 
terkemuka dan dapat menjadi Kota yang diperhitungkan dalam pergaulan 
regional, nasional dan global. Kedua, yakni jiwa dan semangat untuk tetap 
memelihara kekayaan kultural dan kejayaan Makassar yang telah dibangun 
sebelumnya, ditandai  denganketerbukaan untuk menerima perubahan dan 
perkembangan, sembari tidak meninggalkan nilai- nilai yang menjadi 
warisan sejarah masa lalu. 
Selanjutnya Visi jangka panjang tersebut dijabarkan dalam visi 5 
(lima) tahunan Pemerintah Kota Makassar, sebagai upaya mewujudkan 
visi jangka panjang dan sikap konsistensi Pemerintah Kota Makassar, 
sehingga tercipta kesinambungan arah pembangunan. Memperhatikan 
kewenangan otonomi daerah sesuai Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah serta memperhatikan perkembangan 
lingkungan strategis dengan posisi Makassar Kawasan Timur Indonesia, 
serta dengan dukungan nilai-nilai budaya yang menunjang tinggi harkat 
dan martabat manusia, maka dirumuskan Visi Pemerintah Kota Makassar 
Tahun 2010 sebagai berikut : “Makassar sebagai Kota Maritim, Niaga, 
Pendidikan yang Bermartabat dan Manusiawi”. 
                                                             
40
 Profil Kota Makassar, www.makassarkota.go.id. Diakses tanggal 01 Desember 2016 
 29 
 
 
 
Penduduk Kota Makassar umumnya beretnis mayoritas beragama 
Islam. Makassar merupakan kota yang multi etnis. Penduduk Makassar 
kebanyakan dari Suku Makassar dan Suku Bugis sisanya berasal dari suku 
Toraja, Mandar, Buton, Tionghoa, Jawa dan sebagainya. Jumlah penduduk 
Kota Makassar pada tahun 2012 sebesar 1.369.606 jiwa sedangkan jumlah 
penduduk pada tahun 2013 sebesar 1.408.072 jiwa.
41
 
Kecamatan Manggala adalah salah satu dari 14 kecamatan yang 
berada di kota Makassar. Luas wilayah kecamatan Manggala adalah 24,14 
km
2
 atau 13,73 persen dari luas Kota Makassar. Letak Geografis 
kecamatan Manggala adalah 5,1752°LS 119,4935°BT. Dengan jumlah 
penduduk sebesar 118.191 jiwa pada tahun 2012.
42
 
2. Makassarta Tidak Rantasa’ 
Makassarta Tidak Rantasa (MTR) merupakan Program yang 
dikeluarkan oleh Walikota Makassar dalam rangka meningkatkan 
kebersihan di Kota Makassar. Program ini di deklarasikan oleh Walikota 
Makassar pada acara akbar A’bbulo Sibatang Lompoa yang dilaksanakan 
di Gedung Celebes Conventin Center (CCC) 15 Juni 2014. Tidak Rantasa 
dalam bahasa Makassar berarti tidak kotor atau tidak jorok. Secara 
sosiologis Walikota dan Wakil Walikota Makassar menggunakan bahasa 
Tidak Rantasa untuk membangkitkan Siri‟ Na Pacce Bugis Makassar yang 
akan selalu malu jika tidak menjaga kebersihan. 
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Tidak rantasa‟ dalam bahasa Makassar berarti tidak kotor, tidak 
jorok. Secara sosiologi “tidak rantasa‟” dimaknakan sebagai usaha untuk 
membangkitkan siri‟ na pace orang Bugis Makassar yang akan selalu 
merasa malu kalau tidak menjaga kebersihan. Sampah berserakan adalah 
rantasa‟. Akan tetapi lebih dari itu, pedagang kaki lima (PKL) yang tidak 
tertata, parker mobil semrawut, drainase tidak mengalir, pelacuran 
merajalela, bahkan perilaku tak terpuji pun adalah rantasa‟.43 
Inilah yang dijadikan „strong‟ dalam usaha mendorong karakter 
dan tabiat bersih sehingga bisa menjadi sebuah kebiasaan atau 
kebudayaan. Makassarta Tidak Rantasa‟, disingkat MTR, diharapkan 
menjadi gerakan sosial sekaligus gerakan moral. Sebab, mengubah cara 
pandang masyarakat tentang pentingnya kebersihan sama artinya dengan 
merekonstruksi kembali tatanan berfikir masyarakat. Tentu saja disadari 
kalau pekerjaan itu sangat berat namun bukan menjadi hal yang mustahil 
untuk diwujudkan.
44
 
Kebijakan Makassarta Tidak Rantasa merupakan kebijakan yang 
mengatur tentang tata kebersihan kota dimulai dari kesadaran semua 
warga kota Makassar untuk mengedepankan aspek kebersihan dalam 
kehidupan sehari-hari, pemerintah kota makassar sadar bahwa konsep 
MTR perlu dukungan dari masyarakat sehingga pemerintah kota akan 
selalu mensosialisasikan dan mengajak masyarakat terus menjaga 
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kebersihan lingkungan dan mengubah kebiasaan membuang sampah di 
sembarang tempat. 
Pelaksanaan Program Gerakan Makassarta Tidak Rantasa memiliki 
tujuan untuk merubah pola pikir masyarakat agar tidak rantasa dalam 
kehidupan sehari-hari dan selalu hidup bersih. Sedangkan tujuan yang dari 
program Makassarta‟ Tidak Rantasa‟ (MTR) ini adalah mengurangi 
volume sampah yang akan dibuang di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
yang berada di kelurahan Tamangapa.
45
 
Untuk mencapai hal tersebut Pemerintah telah membuat kegiatan 
baik di tingkat Kota Kecamatan, Kelurahan dan RT/RW. 1) Lorong 
Garden (LONGGAR) Program Longgar ini merupakan program yang 
memanfaatkan lorong-lorong kota agar lebih produktif. Lorong yang ada 
ditata agar lebih indah, bersih dan hijau. Masyarakat memanfaatkan 
pekarangan untuk menanam tanaman yang dapat bernilai ekonomis atau 
dapat dikonsumsi sehari-hari. 2) Kerja Bakti Pemerintah Kota Makakassar 
membuat jadwal kerja bakti yang bertujuan untuk membiasakan 
masyarakat untuk membersihkan lingkungan kerja, rumah dan 
lingkungann sekitar dirinya.
46
 
Dalam beberapa diskusi dan pidato yang disampaikan Walikota 
Makassar di depan masyrakat mengatakan bahwa Rantasa dapat diartikan 
secara luas, tidak hanya diartikan sebagai sampah yang berserakan atau 
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kanal, got dan lingkungan yang penuh sampah dan kotor. Akan tetapai, 
menyangkut ketertiban pedagang kaki lima, pasar, lokalisasi dan drainase. 
Selai itu, Rantasa juga harus dimaksudkan dalam hal membersihkan 
prilaku korupsi, penyuapan di instansi pemerintah sehingga good 
governance dapat terealisasi. 
Berdasarkan surat keputusan Walikota Kota Makassar terhadap 
dinas-dinas dan kecamatan se-Kota Makassar maka program ini telah 
dijalankan dengan cukup baik. Berbagai kegiatan telah dilaksanakan 
dalam rangka mencapai Kota Makassar yang tidak rantasa. Mulai dari 
dibersihkannya kanal-kanal yang ada, membersihkan drenase di setiap 
sudut-sudut jalan, serta dengan adanya truk sampah yang baru dengan 
model yang lebih baik yang diberikan nama truk ―Tangkasa Ki dengan 
cup penutup sehingga sampah yang diangkut baunya tidak menyebar 
kemana-mana. 
Program Makassarta Tidak Rantasa ini menjadikan kecamatan 
sebagai ujung tombak dalam pelaksanaannya. Setiap kecamatan telah 
diberikan fasilitas berupa motor sampah sebanyak 2 buah. Selain itu truk 
sampah Tangkasa Ki juga terus beroprasi dalam membantu 
mengumpulkan sampah-sampah di rumah-rumah warga. 
Pelaksanaan program tidak di atur dalam Peraturan daerah maupun 
Peraturan Walikota, hanya didasari atas Keputusan Walikota Makassar 
No. 660.2/1087/Kep/V/2014 tentang Pembagian Wilayah Binaan Satuan 
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Perangkat Kerja Daerah (SKPD) Pelaksanaan Program Gerakan Makassar 
Ta‟ Tidak Rantasa (Gemar MTR) Kota Makassar.47 
Pelaksanaan program ini sesuai dengan amanat UUD 1945 pasal 
28H ayat 1 yang berbunyi: “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan 
batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik 
dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. 
Dalam Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) Kota Makassar, Sasaran program ini adalah meningkatkan 
kapasistas penanganan sampah dan kebersihan dengan rencana strategis 
yaitu menanamkan budaya bersih dalam masyarakat dan peningkatan 
kapasitas penanganan sampah, sehingga melahirkan program yaitu 
Makassarta Tidak Rantasa dengan targetan awal tahun 2014 ditujukan 
kepada 20 kelurahan dan pada tahun 2018 yaitu 143 kelurahan telah 
melaksanakan program Gemar MTR ini. Dalam RPJMD indikator 
keberhasilan program ini adalah Masyarakat Kota Makassar merasa puas 
terhadap pengelolaan sampah ditingkat kecamatan dan kelurahan. 
Sehingga SKPD yang bertanggung jawab terhadap program ini adalah 
kecamatan dan kelurahan se-Kota Makassar. 
3. Wahdah Islamiyah 
Berawal mula dari kondisi dan situasi umat Islam yang serba 
kompleks menjelang dekade 1980-an dan peta politik bangsa yang 
semakin menunjukan intensitas akomodatifnya, artinya Negara semakin 
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akomodatif terhadap umat Islam (hubungan antara umat Islam dan negara 
amat tegang. Banyak kelompok Islam yang terpojokkan saat itu, menolak 
asas tunggal dicap sebagai anti-Pancasila). Kaum muda Islam Makassar 
melakukan serangkaian usaha-usaha kolektif agar dapat berpartisipasi 
dalam mendorong perubahan yang mendasar ditubuh umat Islam. 
Diberbagai tempat, masjid, dan komunitas kecil bergerak secara sendiri-
sendiri dalam merespons kebijakan politik rezim yang menerapkan 
Pancasila sebagai satu-satunya sumber identitas. 
Kaum muda Islam Makassar, terutama yang berafiliasi dengan PII 
(Pelajar Islam Indonesia), sebagian HMI, serta sebagian lagi kalangan 
Muhammadiyah menyatakan penolakannya terhadap Pancasila sebagai 
asas tunggal. Penolakan tersebut tidak secara kelembagaan, tapi hanya elit-
elit berpengaruh saja dari komunitas tersebut yang secara tegas menolak 
asas tunggal. Menurut sebagian kaum muda Islam Makassar, menerima 
Pancasila sama dengan mengakui nilai-nilai yang terkandung dalam 
Pancasila sekaligus menghilangkan Islam sebagai sumber identitas, 
sumber nilai, dan sumber perjuangan dalam menggerakkan lembaga. 
Sementara para aktivis masjid yang menjadi cikal bakal berdirinya 
Wahdah juga bergolak mengenai isu Pancasila sebagai asas tunggal. 
Penolakan sebagian jama‟ah masjid Ta‟mirul Masajid, dimana kaum muda 
yang menjadi cikal bakal berdirinya Wahdah banyak beraktivitas 
merupakan bagian integral dari banyak penolakan regional masyarakat 
Makassar atas asas tunggal. Mereka kala itu masih memperoleh 
 35 
 
 
 
pencerahan dari ulama kharismatik, yaitu KH. Fathul Mu‟in, mantan ketua 
Pimpinan Muhammadiyah Ujung Pandang dan merupakan ulama tawadhu 
dan istiqamah dalam menjalankan perintah agama.
48
 
Sebelum nama Wahdah digunakan, organisasi ini awalnya bernama 
Yayasan Fathul Mu‟in. Wahdah lahir dalam rangka merespons kebijakan 
Negara yang menerapkan azas tunggal Pancasila 1985, para tokoh yang 
mendirikan Wahdah Islamiyah adalah mereka yang menentang kebijakan 
Negara yang menerapkan azas tunggal, komunitas ini termasuk dalam 
barisan kelompok militan Islam.
49
 
Yayasan Fathul Mu‟in pada awal berdirinya telah menggunakan 
Islam sebagai asasnya, meski secara formal dalam akta notaris tidak 
dicantumkan. Perlu diketahui, pada masa itu asas Islam telah 
“diharamkan” oleh Negara untuk digunakan oleh ormas dan orpol serta 
kekuatan sosial kemasyarakatan lainnya sebagai asas organisasi. Pengurus 
Yayasan Fathul Mu‟in tidak mencantumkan dalam akta notarisnya asas 
Islam, namun secara internal Islam menjadi sumber utama kegiatan 
Yayasan Fathul Mu‟in. Yayasan Fathul Mu‟in berdiri pada tanggal 18 Juni 
1988 dengan Akta Notaris no. 20 (Abdullah Ashal, S.H.).
50
 
Perubahan nama yayasan dilakukan untuk menghindari kesan 
sektarian, sebab keberadaan Yayasan Fathul Mu‟in selalu dikaitkan 
dengan KH. Fathul Mu‟in Dg Magading. Perubahan nama itu juga di 
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dorong oleh semangat dan cita-cita gerakan dakwah Yayasan Fathul Mu‟in 
yang begitu besar dan universal. Dalam musyawarah terpadu yang 
diadakan di Malino, disepakati untuk mengganti nama Yayasan Fathul 
Mu‟in menjadi Yayasan Wahdah Islamiyah. Nama Yayasan Wahdah 
Islamiyah menurut Qasim Saguni merupakan sebuah nama yang memiliki 
makna “persatuan Islam”. 
Perubahan berikutnya masih menggunakan nama yayasan untuk 
kepentingan pragmatis yaitu adanya lembaga pendidikan tinggi. Maka 
pada tanggal 25 Mei 2000 didirikanlah Yayasan Pesantren Wahdah 
Islamiyah dengan Akta Notaris no. 55 (Sulprian, S.H.). Pada tahun 2002, 
Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah segera melakukan proses kembali 
untuk menjadi suatu ormas Islam. Proses perubahan ini tidak mengubah 
nama Wahdah Islamiyah, namun hanya mengubah status dari yayasan 
menjadi ormas. 
Ormas Wahdah Islamiyah didirikan di Makassar pada tanggal 14 
April 2002. Keberadaan Wahdah Islamiyah diketahui dan didukung penuh 
oleh pemerintah pusat hingga daerah yang ditandai dengan keluarnya 
Surat Keterangan Terdaftar pada Kantor Kesatuan Bangsa Kota Makassar 
No. 220/1092-1/KKB/2002 tanggal 26 Agustus 2002, Surat Keterangan 
Terdaftar pada Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Sulawesi Selatan No. 
220/3709-1/BKS-SS, dan Surat Tanda Terima Keberadaan Organisasi 
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pada Direktorat Hubungan Kelembagaan Politik Ditjen Kesatuan Bangsa 
Depdagri di Jakarta No. 148/D.1/IX/2002.
51
 
Misi Wahdah di antaranya, pertama, menegakkan syiar Islam dan 
menyebarkan pemahaman Islam yang benar. Kedua, membangun 
persatuan umat dan ukhuwah islamiyah yang dilandasi semangat ta’awun 
(kerjasama) dan tanashuh (saling menasihati). Ketiga, mewujudkan 
instansi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang islami dan berkualitas. 
Keempat, membentuk generasi Islam yang terbimbing oleh ajaran agama 
dan menjadi pelopor pada berbagai bidang untuk kemajuan kehidupan 
umat dan bangsa.
52
 
Struktur kelembagaan Wahdah yang nampak dewasa ini 
menunjukkan adanya akomodasi atas makna doktrin Islam dan akomodasi 
atas kehendak sosial yang berkembang dalam masyarakat. Tuntutan 
idealisme keyakinan dengan desakan sosial yang muncul dari masyarakat 
dapat berkompromi secara sehat dalam lembaga Wahdah. Struktur 
akomodatif itu dapat ditemukan dalam susunan berikut. 
Pertama, Dewan Syura. Wadah ini berfungsi untuk memberikan 
pemikiran-pemikiran kepada pimpinan harian Wahdah. Kedua, Dewan 
Syariah. Wadah ini menghimpun para asatidzah (ustadz) yang memiliki 
kapabilitas ilmu syar‟I yang berfungsi sebagai tempat konsultasi syariah 
atau hal-hal yang berkaitan dengan syariat. Ketiga, Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK). Lembaga ini memiliki tugas sebagai pemeriksa 
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keuangan disetiap lembaga tinggi dan departemen ormas ini. Keempat, 
Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah. Lembaga ini mempunyai tugas dan 
fungsi sebagai pelaksana seluruh program kerja yang telah disahkan dalam 
Mukernas yang diadakan setiap tahun.
53
 
Awal dari berdirinya Wahdah sebagai ormas, masih belum 
mengubah sikap dari penolakan terhadap kebijakan pemerintah. Tahun 
2002 Wahdah secara resmi berdiri sebagai ormas ini masih seperti pada 
pendiriannya pada awal terbentuknya. Walaupun masih belum mengubah 
sikap tapi kegiatan-kegiatan yang dilakukannya tetap berjalan seperti 
biasanya khususnya pada bidang keagamaan (dakwah, pengajian atau 
pencerahan spiritual). Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan pada 
saat itu banyak melibatkan mahasiswa/pelajar di Kota Makassar dan sudah 
masuk pada sekolah-sekolah di Makassar. 
Tahun 2003 International Crisis Group (ICG) yang diketuai oleh 
Sidney Jones memasukkan nama Wahdah Islamiyah sebagai lembaga 
„pembina‟ teroris yang meresahkan masyarakat sejak maraknya kasus bom 
di negara ini. Bahkan untuk memperkuat tuduhannya, ICG dalam 
laporannya berjudul Jemaah Islamiyah in South East Asia: Damaged but 
Still Dangerous menyebut-nyebut pelaku Bom Makassar akhir 2002 lalu 
sebagai „orang binaan‟ ormas lokal yang berdiri di ibukota Sulsel.54 Mulai 
munculnya isu tersebut membuat Wahdah sedikit sulit berkembang dan 
pada tahun 2004 mulai diintai oleh intelijen negara sebagai organisasi 
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teroris lokal dan membuat Wahdah sulit berkembang ditengah pengintaian 
oleh intelijen. 
Tahun 2005 mulailah Wahdah dipublikasikan di media-media 
sebagai sarang teroris. Ini terjadi setelah pelaku bom Makassar pada tahun 
2002 ditangkap dan mengaku pernah belajar mengaji di Wahdah.
55
 
Walaupun cuman belajar mengaji di Wahdah tapi isu yang berkembang 
semakin pesat dan membuat masyarakat seolah-olah percaya sehingga 
Wahdah Islamiyah pada saat itu semakin sulit untuk bergerak. 
Tahun 2006 gerakan ini sudah mulai sedikit bergerak. Ini 
diakibatkan dengan terbitnya buku “Islam dan Politik Lokal” yang ditulis 
oleh Dr. Syarifuddin Jurdi dan menjadi antitesa dari laporan ICG yang 
berkembang saat itu. Selain dari tulisan tersebut, Wahdah saat itu juga 
sangat sulit untuk bergerak dan kepercayaan masyarakat tentang Wahdah 
masih negative. Pada akhirnya gerakan Wahdah sudah mulai menemukan 
titik terang dan pada tahun 2007 tepatnya pada Muktamar pertama 
Wahdah Islamiyah yang sudah mulai mendukung dan bekerjasama dengan 
pemerintah khususnya dengan polda dan lain-lain. Ini juga menjadi 
langkah awal dari Wahdah dalam menemukan kembali gerakan yang 
selama ini sulit bergerak karena adanya tekanan terebut. Dari proses 
dukungan inilah Wahdah sudah mulai sedikit berkembang dan menjadi 
ormas yang bersinergi dengan pemerintah. 
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Setelah Muktamar, sudah ada tambahan divisi-divisi di Wahdah 
Islamiyah. Awalnya divisi yang ada di Wahdah cuman berupa divisi-divisi 
yang bergerak di bidang keagamaan tapi setelah Muktamar sudah ada 
divisi-divisi yang bergerak di bidang kesehatan, sosial dan lain-lain. Dari 
divisi-divisi tersebut juga membuat beberapa kerjasama dengan 
pemerintah seperti kegiatan donor darah, bantuan sosial di daerah bencana 
dan lain-lain. Di departemen lingkungan hidup juga melakukan kerjasama 
dengan Kementerian Lingkungan Hidup untuk penanaman pohon.
56
 
Langkah awal ini sudah tepat dilakukan karena dengan adanya divisi yang 
ada di Wahdah, bisa bekerjasama dengan pemerintah khususnya program-
progam yang sesuai dengan program pemerintah.   
Dari awal inilah Wahdah Islamiyah sudah mulai melakukan 
kerjasama dengan pemerintah baik melalui instansi-instansi atau 
organisasi-organisasi yang terkait dengan divisi yang ada di Wahdah 
Islamiyah. Bahkan untuk saat ini sudah ada MoU dengan pemerintah 
termasuk dengan Kementerian Desa Tertinggal. Seiring dengan program 
tersebut maka pemerintah juga siap untuk saling bersinergi dan di daerah-
daerah seperti itu juga, sangat dekat dengan pemerintah daerah khususnya 
Bupati dan anggota dewan.
57
 Ini menjadi langkah yang tepat oleh Wahdah 
dengan melakukan kerjasama dengan pemerintah sehingga program-
program mereka bisa saling bersinergi. 
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B. Dukungan Wahdah Terhadap Program Makassarta Tidak Rantasa’ 
1. Kerjasama dengan Pemerintah 
Wahdah Islamiyah adalah sebuah ormas yang berdiri sejak tahun 
2002. Organisasi yang bergerak dibeberapa bidang ini seperti Dakwah, 
Pendidikan, Kesehatan hingga Lingkungan Hidup. 
a. Lingkungan 
Wahdah Islamiyah telah aktif bekerja sama dengan pemerintah 
dibeberapa bidang, bukan hanya bidang lingkungan tapi juga pada 
beberapa bidang lainnya seperti Dakwah, Pendidikan dan Pembinaan. 
Ini pun diperjelas oleh Sekretaris Daerah DPD Wahdah Makassar yang 
telah juga melakukan kerjasama dengan pemerintah di Kota Makassar 
seperti penyataan berikut ini: 
Sebenarnya dari Wahdah Makassar utamanya itu hanya 
Dakwah, Tarbiyah, Sosial dan Lingkungan Hidup. Sebelum ada 
program pemerintah bahkan sudah adakan penghijauan 
dibeberapa tempat (penanaman pohon). Seiring dengan 
Berjayanya program pemerintah dibidang lingkungan seperti 
pada masa pemerintah Gubernur Syahrul Yasin Limpo yaitu 
program Go Green yang juga Wahdah terlibat dalam program 
tersebut. Seluruh program pemerintah di bidang lingkungan, 
Wahdah bahkan terlibat langsung dengan pemerintah seperti 
penanaman pohon (penghijauan).
58
 
 
Dari pernyataan di atas bisa dipetik bahwa Wahdah selama ini 
telah melakukan kerja sama dengan pemerintah dibidang lingkungan 
khususnya di Kota Makassar dan Sulawesi Selatan. Bukan hanya pada 
program pemkot sekarang yaitu program Makassarta Tidak Rantasa‟ 
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(MTR) tapi juga program-program sebelumnya seperti program 
pemprov yaitu Go Green. Wahdah sangat terlibat aktif dalam program 
tersebut. Bentuk keterlibatan Wahdah terlihat dari kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan lingkungan seperti wawancara berikut ini 
Kalau secara langsung di tingkat DPD Kota Makassar, tidak 
ada divisi lingkungan hidup, yang ada itu sosial. Divisi sosial itu 
sering mengadakan kerja bakti setiap kecamatan kemudian 
mengundang kader-kader yang jauh untuk ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Kegiatan ini juga bekerja sama dengan 
pemerintah setempat.
59
 
 
Kerjasama yang dilakukan oleh Wahdah ini merupakan bentuk 
kecintaan Wahdah terhadap lingkungan. Walaupun DPD Wahdah 
Islamiyah Kota Makassar tidak memiliki divisi Lingkungan Hidup tapi 
mereka tidak akan berdiam diri jika lingkungan sekitar belum bersih, 
indah dan asri. Bahkan salah satu tempat pendidikan Wahdah sudah 
ada Unit Kegiatan Mahasiswa yang bergerak dibidang lingkungan 
seperti wawancara berikut ini: 
Dukungan Wahdah terhadap program pemerintah ini yaitu dia 
membantu seperti di STIBA ada UKM yang bergerak 
dilingkungan hidup dan apabila sekarang ada botol-botol yang 
berserakan maka sudah ada tempat yang disediakan jadi kita 
kumpulkan semua botol-botol yang berserakan itu. Jadi, 
bagaimana kita ketahui bersama bahwa dalam hadis Nabi (tapi 
dhaif) “kebersihan adalah sebagian daripada iman” tapi secara 
makna itu benar karena Islam mengajarkan kebersihan itupun 
kita orang-orang muslim memang harus melakukan kebersihan 
sehari-hari terutama lagi untuk membantu pemerintah karena 
pemerintah adalah sesuatu yang harus kita taati
60
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Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa Wahdah 
khususnya tempat pendidikannya sudah mengajarkan hal-hal tersebut 
dengan dibentuknya UKM yang bergerak dibidang lingkungan. Selain 
mengajarkan kebersihan, mereka juga mengajarkan akan pentingnya 
memilah sampah. Ini bisa dijadikan sesuatu yang bermanfaat baik 
untuk kebutuhan masyarakat maupun kebutuhan alam. Dan ini semua 
adalah untuk membantu program pemerintah karena pemerintah adalah 
sesuatu yang harus kita taati. 
Salah satu program pemerintah Kota Makassar yang bergerak 
dibidang kebersihan lingkungan adalah program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ (MTR). Program ini adalah salah satu gebrakan Walikota 
Makassar saat ini “Danny Pomanto” untuk menciptakan Makassar 
yang bersih, nyaman, asri dengan tujuan untuk menjadikan Makassar 
sebagai kota dunia. Program yang baru dicetuskan inipun menjadi 
sangat fenomenal karena telah membuat masyarakat berlomba-lomba 
untuk menciptakan suatu kawasan yang sangat bersih dan indah untuk 
dipandang. Program ini sesuai dengan syariat Islam yang sangat 
memperhatikan mengenai kebersihan seperti dalam pernyataan ust. 
Fadlan Akbar sebagai berikut: 
Program ini sesuai dengan syariat Islam, dimana syariat Islam ini 
sangat memperhatikan mengenai kebersihan jiwa maupun 
lahiriah. Banyak sekali dalil-dalil dalam Al-Qur’an maupun Hadis 
Rasulullah saw. yang membahas mengenai kebersihan lingkungan. 
maka dari itu, kita mendukung sepenuhnya dan terlibat secara 
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aktif didalam upaya menyukseskan program pemerintah kita 
tersebut.
61
 
 
Sebagai program yang sesuai dengan syariat Islam, maka sudah 
seharusnya Wahdah Islamiyah ikut mendukung program tersebut. 
Program ini bukan hanya mengajarkan tentang kebersihan jiwa tapi 
juga mengenai kebersihan lahiriah. Selain dukungan Wahdah akan 
program ini, perlu adanya keterlibatan dari program ini. 
Keterlibatan masyarakat seharusnya dipahami lebih dari 
sekedar adanya kebutuhan atau tuntunan demokrasi. Keterlibatan 
masyarakat memiliki makna yang lebih tinggi, yaitu sebagai media 
pembelajaran bersama antara pemerintah dengan masyarakat.
62
 
Keterlibatan Wahdah akan program ini bukan sebagai tuntunan dari 
demokrasi akan tetapi sebagai pembelajaran bagi pemerintah dan 
Wahdah terhadap suatu implementasi kebijakan yang ada di 
masyarakat. Pembelajaran yang dimaksud disini menurut penulis 
adalah kerjasama dengan pemerintah yang bisa diikuti oleh masyarakat 
atau elemen yang lain. 
b. Dakwah 
Organisasi yang bergerak diberbagai bidang salah satunya 
adalah dakwah. Banyak kegiatan-kegiatan dakwah yang telah 
dilakukan oleh Wahdah seperti pengajian rutin ditengah-tengah 
masyarakat. Masyarakat senang dengan keberadaan Wahdah karena 
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terbantu dalam hal keagamaan seperti mengisi kegiatan-kegiatan di 
masjid dan bisa mengisi ceramah, imam dan lain-lain. Bahkan ada juga 
kegiatan akbar yang dilakukan setiap menjelang memasuki bulan suci 
Ramadhan dan kegiatan ini bekerja sama dengan pemerintah, seperti 
wawancara berikut ini: 
Masyarakat merasa senang akan keberadaan Wahdah seperti 
jika dibutuhkan penceramah dan imam masjid banyak dari 
Wahdah. Jadi sangat bagus manfaatnya sama masyarakat. Ada 
kegiatan besar yang biasa diadakan oleh Wahdah yaitu Daurah 
setiap menjelang Ramadhan dan biasanya bekerjasama dengan 
pemerintah setempat dan mengundang pak Walikota, pak 
Camat.
63
 
 
Kehadiran Wahdah Islamiyah di tengah-tengah masyarakat 
membuat pemerintah senang karena segala sesuatu yang berkaitan 
dengan agama maka Wahdah langsung turun ke lapangan untuk 
menangani hal tersebut, seperti kebutuhan penceramah dan imam 
masjid. Bahkan Wahdah juga melaksakan kegiatan Daurah yang 
biasanya bekerjasama dengan pemerintah. Selain dari itu, Wahdah juga 
pernah melaksanakan kegiatan Pelatihan Khatib di kepolisian, seperti 
wawancara berikut ini: 
Pernah mengadakan pelatihan Khatib dikalangan kepolisian dan 
itu juga sampai sekarang di daerah-daerah juga seperti itu. 
Sekarang ini misalnya di instansi-instansi itu ada kajian-kajian 
di pegawai-pegawai.  Kemudian juga bacaan Dirosah , ada juga 
di polsek diajar Dirosah kemudian ceramah-ceramah agama 
termasuk di instansi-instansi pemerintah.
64
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Selain kegiatan pelatihan khatib, Wahdah juga pernah 
mengadakan pengajaran bacaan Dirosah di polsek-polsek. Bukan 
hanya di kepolisian saja Wahdah melaksanakan hal tersebut, bahkan di 
instansi-instansi pemerintah juga Wahdah terlibat seperti pelatihan 
ceramah-ceramah agama. 
Selain kegiatan-kegiatan dakwah yang bersifat kerohanian, 
banyak pula kegiatan-kegiatan dakwah Wahdah yang bergerak 
dibidang lingkungan. Salah satunya yaitu mendukung program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR) dan mengapresiasi kerja 
pemerintah karena telah mampu membuat program yang seseuai 
dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah bahkan Islam sangat menganjurkan 
kebersihan dan kesucian. Banyak dalil dalam Al-Qur‟an yang 
membahas mengenai hal tersebut. Bahkan Allah sangat membenci 
orang yang melakukan kerusakan di muka bumi ini, seperti dalam QS. 
Ar Ruum/30: 41 
                         
          
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
 47 
 
 
 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar).
65
 
Dari ayat diatas menjelaskan bagaimana Allah memberikan 
semacam cobaan kepada manusia jika mereka melakukan kerusakan di 
muka bumi ini. Kerusakan yang dimaksud adalah kerusakan dibidang 
lingkungan. Kerusakan tersebut meliputi kebersihan lingkungan yang 
tidak terawat oleh tangan-tangan manusia. Maka Allah menurunkan 
semacam teguran agar manusia tetap menjaga kebersihan. Bahkan 
Nabi juga banyak menyebutkan Hadis yang berkaitan dengan 
kebersihan. Mulai dari kebersihan diri sendiri hingga orang lain dan 
lingkungannya. Dalam sebuah wawancara dengan sekjen DPP Wahdah 
Islamiyah, kebersihan adalah sesuatu dimensi kebahagiaan bagi 
seseorang karena dengan indah dan bersih maka seseorang akan 
menjadi senang. 
Kita sangat mendukung karena kalau kita berbicara kebersihan 
Islam sangat konsen bagaimana Hadis “Kesucian adalah 
setengah daripada keimanan” kemudian Nabi menyebutkan 
sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain 
dan Nabi juga menyebutkan memasukkan kebahagiaan kepada 
orang lain adalah bagian dari ibadah salah satu dimensi 
kebahagiaan adalah sesuatu yang dilihat, diraba dan dirasa, 
sedangkan kerapian dan keindahan ini adalah bagian dari 
dimensi kebahagiaan seseorang. Jadi, kita sangat mendukung 
program itu karena ini sangat relevan dengan Islam karena jika 
kita melihat segala sisi kehidupan kita maka Islam sangat 
menganjurkan kebersihan, keindahan dan kerapian.
66
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Dimensi kebahagiaan yang dimaksud diatas adalah mengenai 
kebersihan. Jika diri ini dan sekeliling kita bersih maka perasaan 
senang dan gembira akan muncul dalam diri seseorang. Perasaan yang 
senang akan muncul dengan sendirinya jika kebersihan dijaga dengan 
baik dan teratur. Jika kebersihan terjaga maka hidup akan menjadi 
tenang. Kebersihan yang dimaksud disini adalah kebersihan dari diri 
pribadi maupun kebersihan sekitar. Kebersihan lingkungan akan 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas keseharian 
masyarakat. Jika masyarakat senang dalam kesehariaanya maka 
lingkungan sekitar telah bersih dan indah, tapi jika perasaan seseorang 
tidak senang dalam kesehariannya maka lingkungan sekitar tidak 
bersih. Dalam hadis Rasulullah saw.. 
 ِ َّللّا ِدْبَغ ْنَغ ،ٍحِلاَص َِبِأ ُنْب ُلَْيهُس َنَ ََبََْخأ :َلَاك ،َةََملَس ُنْب ُداََّحَ َاَنث َّدَح :َلَاك ،ُناَّفَغ َاَنث َّدَح ِنْب 
 ،ٍحِلاَص َِبِأ ْنَغ ،ٍرَانيِد :َلَاك َ َّلََّسَو ِهَْيَلػ ُالله َّلََّص ِ َّللّا َلوُسَر ََّنأ ،َةَرْيَرُه َِبِأ ْنَغ« ٌعْضِب ُنَايم ِْلْا
 ُش ُءاَيَْحلاَو ، ِقِير َّطلا ِنَغ ِمْظَْؼلا ُةَطاَمِإ اَهَنََْدأَو ، ُ َّللّا َّلَِإ ََلَِإ َلَ اَُهلَضَْفأ ، ابََبَ َنوُؼْب َ سَو َنِم ٌةَبْؼ
 ِنَايم ِْلْا» 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Affan, dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah, telah 
mengabarkan kepada kami Suhail bin Abu salih, dari Abdullah bin 
Dinar. Dari Abu Salih, dari Abdu Hurairah berkata bahwa 
sesungguhnya Rasulullah sallallahu alahi wasallam bersabda: 
Iman itu mempunyai tujuh puluh sekian cabang pintu, yang paling 
utama adalah ucapan La ilaha Illallah, dan yang paling ringan 
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adalah membuang duri dari jalan, dan malu adalah cabang dari 
iman. (HR.AHMAD)
 67
 
 
Dari hadist tersebut menceritakan bahwa salah satu nilai 
keimanan dalam seseorang adalah dengan menyingkirkan duri di 
jalanan. Duri yang dimaksud disini bukan hanya yang bersifat tajam 
melainkan segala hal yang mengganggu di perjalanan seperti sampah 
yang berserakan di jalanan dan membuat pemandangan tidak enak 
untuk dipandang. Ini juga akan berdampak pada pengguna jalan yang 
merasakan hal-hal yang tidak menyenangkan selama perjalanan. Ini 
adalah salah satu dimensi keimanan yang paling rendah dan jika ini 
dilaksanakan oleh semua pihak maka dimensi kebahagiaan telah 
tercapai. 
Pemerintah Kota Makassar telah menanamkan nilai-nilai 
kebahagiaan dalam diri seseorang yaitu dengan menciptakan program 
Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR). Program yang lahir karena 
banyaknya masukan dari masyarakat dengan melihat banyaknya 
sampah yang berserakan dan membuat rantasa‟ lingkungan kota 
sehingga program ini lahir. Seperti wawancara dengan Sekretaris 
Camat Manggala. 
Program Makassarta Tidak Rantasa’ adalah gerakan yang lahir 
dari masyarakat untuk menjadikan kota Makassar sebagai kota 
yang tidak jorok. Kemudian pemerintah memback-up/mendukung 
gerakan masyarakat tersebut karena selama ini Makassar 
dianggap jorok, rantasa dan dimana-mana banyak sampah 
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Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, 
Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (Bairut: Muassas al-Risalah, 1421H), h. 212 
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sehingga masyarakat mendorong lahirnya program Makassarta 
Tidak Rantasa’ (MTR).68 
 
Program yang lahir dari masyarakat ini melahirkan program 
hasil dari aspirasi masyarakat. Masyarakat resah dengan lingkungan 
kota Makassar yang sudah begitu jorok dan rantasa‟. Akibat dari 
keresahan masyarakat tersebut, maka pemerintah merespon keresahan 
masyarakat dengan membuat program Makassarta Tidak Rantasa‟ 
(MTR) yang mempunyai nilai-nilai keislaman didalamnya. Jadi, 
pemerintah tidak hanya membuat program tentang kebersihan tapi juga 
melakukan dakwah-dakwah didalamnya dengan program tersebut. 
c. Pendidikan 
Organisasi ini sudah banyak melakukan kerja sama dengan 
pemerintah seperti pernyataan Sekjen DPP Wahdah Islamiyah sebagai 
berikut: 
Sejak berdirinya Wahdah Islamiyah sebagai ormas tahun 2002 
sangat aktif bekerja sama dengan pemerintah disemua bidang 
lingkungan, dakwah, pendidikan, aktif pada pembinaan di rutan 
dan beberapa instansi.
69
 
 
Dari wawancara penulis tersebut memberikan penjelasan 
bahwa selama ini Wahdah Islamiyah telah aktif bekerja sama dengan 
pemerintah dibeberapa bidang, bukan hanya bidang lingkungan tapi 
juga pada beberapa bidang lainnya seperti Dakwah, Pendidikan dan 
Pembinaan. 
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 Wawancara dengan Sekretaris Camat Manggala tanggal 31 Oktober 2016 
69
 Wawancara dengan ust. Syaibani Mujiono (Sekjen DPP Wahdah Islamiyah) tanggal 18 
Oktober 2016 
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Banyaknya kerja sama dibeberapa bidang ini membuat Wahdah 
Islamiyah membuat pemkot Makassar mengapresiasi organisasi ini dan 
mengharapkan agar tetap menjaga sinergitas yang sudah terbangun 
sejak lama. Seperti kutipan pernyataan Walikota Makassar dalam 
sebuah kegiatan. "Wahdah Islamiah telah menanamkan pendidikan 
sejak dini tentang Kebersihan, Keramahan dan Kepintaran sebagai 
suatu bagian pendidikan dasar Islami. Sinergi positif ini harus terus 
dilanjutkan," ujarnya.
70
  
Apresiasi dari Walikota Makassar sudah sangat terasa di 
masyarakat, apalagi dengan didirikannya sekolah yang berada di 
tengah-tengah masyarakat. Sekolah ini bahkan sudah berbasis 
pendidikan nasional, seperti wawancara berikut ini 
Alhamdulillah selama beberapa tahun ini Wahdah mampu 
mendirikan sekolah-sekolah agama tapi didalamnya juga 
berbasis pendidikan nasional seperti SMA Wahdah, SMP 
Wahdah bahkan sampai tingkat Sekolah Tinggi (STIBA) yang 
merupakan hasil kerjasama dengan pemerintah.
71
 
 
Dengan didirikannya sekolah tersebut, pemerintah senang 
karena Wahdah memberikan pembelajaran secara individu kepada 
masyarakat seperti wawancara berikut ini: 
Kebetulan Wahdah disini ada gedung SMP untuk laki-laki  
dengan ada STIBA di dalam, kalau di masyarakat kami 
merasakan bagus karena kami sendiri pernah diajar oleh orang 
Wahdah yang sementara kuliah, seperti mengajar mengaji.
72
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 www.antarasulsel.com. Walikota Makassar Ajak Masyarakat Menjaga Kebersihan 
(Makassar: 10 Mei 2015), http://www.antarasulsel.com/berita/64806/wali-kota-makassar-ajak-
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 Wawancara dengan Muh. Ua Ulad (Jemaah Wahdah Islamiyah) tanggal 13 Mei 2017 
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Dengan adanya sekolah tersebut, bukan berarti kurikulum yang 
ada dalam sekolah tersebut 100% berasal dari internal Wahdah tapi 
tetap memadukan kurikulum dari dinas pendidikan seperti wawancara 
berikut ini 
Justru kita ikut kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh 
pemerintah. Anak-anak kita banyak yang mendapatkan prestasi 
baik di Kota Makassar maupun tingkat Provinsi. Konsep-konsep 
pendidikan kita sebagian kurikulumnya kita ambil dari dinas dan 
sebagiannya dari internal, jadi kurikulum tersebut kita 
padukan.
73
 
 
Dengan dipadukannya kurikulum tersebut, sudah banyak anak-
anak yang sekolah di Wahdah mampu mendapatkan prestasi baik di 
Kota Makassar maupun di tingkat Provinsi. Pendidikan yang telah 
dilakukan oleh Wahdah Islamiyah dilakukan sejak dini sehingga nilai-
nilai yang telah diajarkan mudah tertanam ke dalam diri kader-kader 
Wahdah. Pendidikan yang diajarkan oleh Wahdah berupa kebersihan, 
keramahan dan kepintaran. Ketiga hal ini yang menurut penulis sangat 
dibutuhkan oleh pemerintah, khususnya pemerintah kota Makassar. 
Bahkan hal tersebut sudah tertanam dalam salah satu program 
pemerintah kota Makassar. Program tersebut bukanlah berfokus pada 
kebersihan semata melainkan juga tentang keramahan. Tapi karena 
nama yang diberikan berfokus pada kebersihan maka banyak 
masyarakat yang menganggap bahwa program tersebut merupakan 
program yang berfokus pada kebersihan. 
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 Wawancara dengan ust. Sobar (Wasekjen II DPP Wahdah Islamiyah) tanggal 17 Mei 
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2. Program yang Serupa 
Dukungan Wahdah Islamiyah terhadap Program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ (MTR) sangat begitu besar. Dalam program ini banyak nilai-nilai 
keislaman didalamnya karena program ini tidak hanya mengajarkan 
tentang hal kebersihan jiwa tapi juga kebersihan lahiriah dan juga 
bagaimana masyarakat sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan. 
a. Pembuatan Program yang Serupa 
Wahdah Islamiyah yang juga berkecimpung di lingkungan 
hidup sangat mendukung program Makassarta Tidak Rantasa‟ (MTR). 
Sebagai bentuk dukungan mereka adalah dengan membuat suatu 
program yang mirip dengan program tersebut. Dalam tabligh akbar 
yang dirangkaikan dengan pengukuhan pengurus baru DPP Wahdah 
Islamiyah Periode 2016-2021 ini, Ustadz Zaitun juga mencanangkan 
gerakan “Lisa Dara Apik” (Lihat Sampah Ambil, Tidak Rapi Atur dan 
Rapikan).
74
 Program ini adalah program terbaru dari Wahdah. Hal ini 
terinspirasi dari program Lisa yang merupakan gerakan walikota 
Makassar Danny Pomanto dalam rangka mewujudkan Makassarta 
Tidak Rantasa, seperti yang dijelaskan oleh Sekjen DPP Wahdah 
Islamiyah. 
Kita sangat mendukung program ini, malahan kita membuat 
tagline yang mirip dengan program pemerintah yaitu LISA 
DARA APIK. Kita ingin mengembangkan kantor yang hijau, 
bersih dan ramah lingkungan. sebagai praktek realnya, dalam 
setiap rapat atau kegiatan lain maka masing-masing akan 
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 http://wahdah.or.id/meraih-berkah-dengan-kebersamaan/ (diakses tanggal 11 Oktober 
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menyelesaikan sampahnya. Karena dilembaga kita ada bidang 
khusus yaitu bidang kesehatan, olahraga, dan lingkungan hidup 
untuk membuat SOP mengenai program tersebut.
75
 
 
Program ini adalah bentuk keterlibatan Wahdah Islamiyah yang 
begitu besar terhadap lingkungan. Program ini dicetuskan di Jakarta 
saat Muktamar Wahdah Islamiyah  dan menjadi program terbaru 
Wahdah Islamiyah dibidang lingkungan hidup. Program ini terus 
disosialisasikan ke setiap kader-kader Wahdah di seluruh Indonesia. 
Sebagaimana pernyataan dari Ketua DPD Wahdah Islamiyah Kota 
Makassar. 
Bentuk keterlibatan Wahdah demikian besar terhadap program 
ini dan bentuk keterlibatan aktifnya bahwa dalam Muktamar 
Wahdah di Jakarta bahwa Wahdah Islamiyah telah memutuskan 
satu program yang mirip yaitu “LISA DARA APIK” (Lihat 
Sampah Ambil, Tidak Rapi, Rapikan). Sejak Muktamar tersebut, 
program ini terus disosialisasikan kepada seluruh kader-kader 
Wahdah Islamiyah diseluruh Indonesia.
76
 
 
Bentuk keterlibatan Wahdah ini adalah bentuk sinergitas 
dengan pemerintah dibidang lingkungan. Sinergitas dengan pemerintah 
ini dilakukan dengan membuat program yang bisa menunjang 
kesuksesan program tersebut. Sebagai bentuk keterlibatan Wahdah 
dibidang lingkungan ini, menjadikan Wahdah membuat program yang 
akan menunjang program tersebut. Program ini adalah bentuk 
kepedulian Wahdah terhadap lingkungan sekitar. Dengan banyaknya 
sampah yang berserakan disekitar Muktamar maka program LISA 
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 Wawancara dengan ust. Syaibani Mujiono (Sekjen DPP Wahdah Islamiyah) tanggal 18 
Oktober 2016 
76 Wawancara dengan ust. Fadlan Akbar (Ketua DPD Wahdah Islamiyah Kota Makassar) 
tanggal 17 Oktober 2016 
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(Lihat Sampah Ambil) sangat didengungkan oleh Ketua umum 
Wahdah Islamiyah, seperti wawancara dengan divisi Lingkungan 
Hidup. 
Program ini diawali saat Muktamar di Jakarta, saat itu setelah 
selesai kegiatan Muktamar banyaknya sampah yang berserakan 
di arena Muktamar. Dan pada saat itu juga ketua umum Wahdah 
Islamiyah (ust. Zaitun) memberikan arahan mengenai LISA 
(Lihat Sampah Ambil). Setelah Muktamar maka diadakan 
Mukernas dan saat itu pula ditetapkannya program ini dengan 
adanya tagline tambahan menjadi LISA DARA APIK (Lihat 
Sampah Ambil, Tidak Rapi-Rapikan). Nama ini mirip dengan 
nama perempuan karena ini memudahkan untuk mengingat 
suatu program, sama seperti di Eropa yaitu Badai Katrina.
77
 
 
Walaupun awalnya arahan dari ketua umum adalah LISA 
(Lihat Sampah Ambil) untuk menjaga kebersihan lingkungan tapi pada 
saat Mukernas dibuatlah program yang mirip dengan program 
pemerintah yaitu LISA DARA APIK (Lihat Sampah Ambil, Tidak 
Rapi Rapikan). Program ini sengaja ditambahkan bagian belakang 
untuk bisa membedakan antara program pemerintah dengan program 
Wahdah. Program ini mempunyai dua poin yang penting yaitu (1) 
sebagai program kebersihan dari Wahdah dan (2) sebagai bentuk 
dukungan Wahdah terhadap program pemerintah dibidang kebersihan 
lingkungan. Nama yang digunakanpun sengaja menggunakan yang 
mirip dengan nama perempuan agar mudah mengingat nama 
programnya dan para kader dan masyarakat akan lebih mudah 
memahami program tersebut. 
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 Wawancara dengan ust. Harisman (divisi Lingkungan Hidup) tanggal 20 Oktober 2016 
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Jangan sampai program yang sudah dicanangkan dengan baik 
ini hanya sebagai program awalan. Artinya program ini hanyalah 
berjalan beberapa saat dan setelah itu sudah tidak dijalankan sesuai 
mestinya. “Nilai yang baik jika sudah diraih namun ternyata tidak 
sesuai kenyataan, maka masyarakat akan menilai bahwa itu hanya 
panas-panas tahi ayam. Dan yang lebih menyakitkan, jika ada yang 
menyebut bahwa itu hanya pencitraan,” kata Ustadz Zaitun Rasmin.78 
Dengan program yang mirip ini maka secara tidak langsung 
Wahdah Islamiyah telah mensosialisasikan program ini ke kader-kader 
yang tersebar diseluruh Indonesia. Dengan mensosialisasikan program 
ini maka bukan tidak mungkin program pemerintah tentang lingkungan 
akan sangat mudah dijumpai disetiap kegiatan-kegiatan Wahdah di 
seluruh Indonesia. Walaupun nama programnya tidak mirip 100% tapi 
setidaknya akan mudah mengetahui bahwa ini program ini ada 
kesamaan dengan program pemerintah. 
Melalui program LISA DARA APIK (Lihat Sampah Ambil, 
Tidak Rapi, Rapikan), Wahdah Islamiyah memulai dari internal 
pengurus dan kader untuk membiasakan hidup bersih dan sehat di 
rumah, kantor, sekolah, dan pesantren di lingkup Wahdah Islamiyah. 
Koordinator lingkungan Hidup DPP WI, Ustadz Ariesman, STP., M.Si 
menyatakan melalui unit lingkungan hidup seluruh kader akan diajak 
untuk menjadi pribadi muslim yang dapat menjadi rahmat bagi 
                                                             
78
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Lingkungan sekitarnya dengan membiasakan pola hidup sehat, terlebih 
lagi, Hal tersebut merupakan perintah agama yang selama ini masih 
sering banyak dilalaikan oleh kaum muslimin.
79
 Melalui program ini 
kebersihan dan kerapian akan tetap terjaga dan membuat kita nyaman 
untuk melihatnya seperti wawancara berikut ini: 
Program ini sangat bagus untuk menjaga kebersihan dimana 
kita lihat kebersihan dan kerapian itu enak untuk dipandang dan 
enak dilihat dan memang itu adalah ajaran kita untuk membuat 
kita nyaman dan tenang.
80
 
 
Program yang bersifat internal ini memberikan pelajaran 
kepada kita akan pentingnya hidup bersih dan sehat. Hidup bersih dan 
sehat sangat dianjurkan kepada seluruh masyarakat, bukan hanya 
untuk kader-kader Wahdah semata. Hidup bersih dan sehat merupakan 
perintah agama, sebagaimana terkandung dalam QS At Taubah/09: 
108 
  َو ْۚ
 
او حر َّهَطَتَي ن
َ
أ َنوُِّب حيُ 
ٞ
لاَِجر ِهِيف ح َّللّٱ  ُِّب حيُ َنيِرِ
 ه َّط حم
ۡ
لٱ ١٠٨ 
Terjemahnya: 
Didalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan 
Allah menyukai orang-orang yang bersih.
81
 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa ada sekelompok orang 
yang ingin membersihkan diri/menjaga kebersihan lingkungan. 
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Bersuci disini ada dua macam yaitu: Taharah nafsiyah dan badaniyah, 
karena riwayat-riwayat yang ada menyangkut masing-masing 
keduanya.  Orang-orang seperti inilah yang sangat disukai oleh Allah 
swt..
82
 
Tingkat partisipasi ormas ini begitu tinggi mengingat Wahdah 
sangat peduli terhadap lingkungan dan kebersihan kota. Bukan hanya 
itu saja tapi dengan partisipasi yang dilakukan oleh Wahdah sendiri 
maka pembangunan dalam suatu daerah bisa terlaksana. 
Partisipasi adalah sebuah instrument atau alat untuk mencapai 
hasil dan dampak program/kebijakan yang lebih baik. Sedangkan 
dalam argument demokratisasi dan pemberdayaan, partisipasi adalah 
sebuah proses untuk  menghasilkan sebuah perubahan yang positif 
bagi kehidupan mereka.
83
 
Dari teori partisipasi ini bisa diambil kesimpulan bahwa 
partisipasi yang dilakukan oleh Wahdah sudah sesuai dengan teori 
tersebut. Mengapa penulis mengatakan demikian karena partisipasi ini 
dilakukan untuk memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka. 
Dampak positif bagaimana yang dimaksud adalah dampak dari 
partisipasi mereka seperti partisipasi terhadap program kebersihan 
maka dampak yang didapatkan adalah kebersihan. Partisipasi yang 
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dilakukan oleh Wahdah adalah dengan membuat program yang mirip 
dengan program MTR yaitu program LISA DARA APIK. 
Program ini sudah dijalankan dengan baik terbukti dengan 
banyaknya pamflet-pamflet yang ada disetiap tempat di Wahdah 
Islamiyah. Inipun bukan hanya sebatas slogan semata yang sifatnya 
hanya penyampaian tapi juga sudah dijalankan dengan baik seperti 
wawancara berikut ini: 
Jadi yang terdapat disini bukan hanya sebatas slogan, memang 
lingkungan Wahdah ini tidak terlalu besar, memang dalam hal 
ini memang ada penerapan juga dilapangan mengenai ini. 
Karena lingkungan hidup di Wahdah ini termasuk prioritas 
bukan hanya sebatas dakwah dan pendidikan karena syariat 
Islam juga mengajarkan tentang kebersihan, keimanan 
seseorang tidak akan lengkap jika tidak menjaga kebersihan itu. 
Jadi memang program ini sudah lama dan jika dilihat dari sisi 
pencapaiannya sudah diatas 50% program lingkungan hidup 
ini.
84
 
 
Dari sini membuktikan bahwa program ini sudah sukses 
dijalankan di lapangan. Bahkan sudah menjadi prioritas selain dakwah 
dan pendidikan karena kebersihan merupakan sebagian daripada iman. 
Jadi keimanan seseorang tidak akan lengkap jika belum menjaga 
kebersihan lingkungan. Selain faktor keimanan juga karena faktor 
kesadaran dari individu yang membuat program ini sudah dijalankan 
lebih dari setengahnya dan semoga bisa mencapai tahap sempurna. 
b. Proses Sosialisasi Program Tersebut 
Dengan gencarnya sosialisasi yang dilakukan dilingkungan 
kader Wahdah itu sendiri maka program yang sejatinya menjadi 
                                                             
84
 Wawancara dengan Muh. Ua Ulad (Jamaah Wahdah Islamiyah) tanggal 13 Mei 2017 
 60 
 
 
 
program dukungan Wahdah terhadap program pemkot Makassar ini 
menjadi program yang akan sering diaplikasikan dalam setiap 
kegiatan-kegiatan Wahdah, baik itu kegiatan dilingkungan kader 
sampai pada kegiatan yang melibatkan masyarakat umum. Bahkan 
pemerintah mensarankan agar segera disosialisasikan program ini, 
seperti wawancara berikut ini: 
Bagus lagi karena dia sangat mendukung program ini. Apalagi 
dalam program Makassarta Tidak Rantasa’ ada program LISA 
(Lihat Sampah Ambil). Kalau bisa sosialisasikan masalah ini 
secepatnya.
85
 
 
Dari sini membuktikan bahwa pemerintah sangat 
mengapresiasi program ini dengan disegerakannya untuk 
mensosialisasikan program tersebut. Banyak hal yang bisa dilakukan 
untuk mensosialisasikan program ini, bukan hanya melalui kegiatan 
yang melibatkan masyarakat program ini tersosialisasikan tapi melalui 
para dai, khatib dan murabbi program ini disosialisasikan ke 
masyarakat, seperti kutipan wawancara berikut ini: 
Sosialisasi ke masyarakat itu diambil perannya oleh para dai 
dan khatib serta para murabbi karena merekalah yang secara 
real terjun ke lapangan untuk memberikan tausiyah, ceramah, 
arahan, nasehat maka dari merekalah program-program ini 
disosialisasikan kepada masyarakat. Selain pada kegiatan besar 
seperti musyawarah kerja (musyker) di UIT, program ini terus 
disosialisasikan dengan gencar dan kemudian diaplikasikan 
demikian pula pada kegiatan-kegiatan yang lainnya yang 
berskala kecil.
86
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Sosialisasi yang dilakukan ini pun akan memberikan kesan ke 
masyarakat bahwa Wahdah Islamiyah benar-benar mendukung 
program pemerintah kota Makassar dengan cara membuat program 
yang betul-betul memberikan pembelajaran yang berarti. Program ini 
bukan hanya disosialisasikan kepada kader tapi juga kepada 
masyarakat melalui para dai, khatib serta para murabbi yang memang 
mereka sudah mengetahui medan/lingkungan masyarakat setempat. 
Bahkan setiap dai yang hendak menyampaikan ceramah kepada 
masyarakat maka dia tidak akan lepas dari hal tersebut seperti dalam 
wawancara berikut ini: 
Cara-caranya ialah kita menjelaskan kepada masyarakat bahwa 
kebersihan adalah sesuatu dari Islam dan Islam itu bukan 
agama yang sembrono, rantasa dan bagaimana kita ketahui 
bersama bahwa masyarakat Makassar yang pedalaman itu sama 
sekali tidak paham mengenai kebersihan makanya setiap kali 
kami memberi ceramah maka kami tidak pernah lepas dari itu, 
menjelaskan kepada masyarakat bahwa kebersihan itu penting 
dan kebersihan adalah sesuatu dari umat Islam dan umat Islam 
harus menjaganya dan kita tidak boleh lepas dari itu. Kita 
sebagai mahasiswa STIBA membantu pemerintah untuk 
membantu menjalankan program-program selanjutnya.
87
 
 
Banyak masyarakat Makassar yang masih belum paham akan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, khususnya yang berada 
pada daerah pedalaman. Ini salah satu cara yang dilakukan oleh kader-
kader Wahdah untuk bisa mensosialisasikan program berbasis 
kebersihan. Sosialisasi yang dilakukan ini yaitu dengan melalui 
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pendekatan individu ataupun kelompok pada masyarakat, ada juga 
sosialisasi Wahdah melalui media seperti wawancara berikut ini: 
Sosialisasi ke masyarakat ini akan dilakukan dengan memasang 
spanduk-spanduk dan termasuk lewat majalah dengan beberapa 
materi yang berskala untuk menyadarkan tentang kebersihan
88
 
 
Dengan sosialisasi melalui media ini maka masyarakat akan 
semakin mudah mengetahui bahwa Wahdah Islamiyah memang 
membuat program yang mirip dengan program pemerintah. Bahkan 
program inipun sudah tersebar diseluruh Indonesia dan bukan tidak 
mungkin program pemerintah kota Makassar akan mudah kita jumpai 
disetiap kegiatan Wahdah di seluruh Indonesia. Sosialisasi melalui 
media ini juga akan membuat masyarakat peduli akan pentingnya 
menjaga kebersihan lingkungan. Dengan pedulinya masyarakat ini 
akan membuat dinas kebersihan kota Makassar tidak akan sulit dalam 
membersihkan lingkungan sekitar. 
Selain sosialisasi melalui media, Wahdah juga melakukan 
sosialisasi pada setiap kegiatan-kegiatan. Sosialisasi itu bukan hanya 
dilakukan pada kegiatan-kegiatan internal Wahdah melainkan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat umum. Dari kegiatan itulah Wahdah 
mulai melakukan sosialisasi dengan menempelkan pamflet di lokasi 
kegiatan. Dari pemasangan itu sehingga masyarakat akan tahu bahwa 
Wahdah terlibat aktif dalam kegiatan kebersihan lingkungan, seperti 
wawancara berikut ini: 
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Untuk sementara sosialisasi dilakukan pada saat kegiatan-
kegiatan karena akan ditemui suatu pamflet dari LISA DARA 
APIK. Secara tidak langsung masyarakat lihat program ini dan 
setiap-setiap kegiatan pasti ditemui hal itu termasuk pada 
kegiatan aksi damai (Aksi Bela Islam) tanggal 04 November kita 
mempelopori itu, baik tingkat nasional maupun di Makassar.
89
 
 
Dari hasil wawancara diatas membuktikan bahwa Wahdah 
memang berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Salah 
satu bentuk keterlibatan Wahdah terdapat pada kegiatan-kegiatan yang 
Wahdah ada didalamnya. Kegiatan yang itu bukan hanya kegiatan 
yang khusus untuk kader-kader Wahdah melainkan masyarakat umum. 
Contohnya pada kegiatan Aksi Bela Islam tanggal 04 November 
kemarin. Pada kegiatan itu Wahdah mengambil bagian dibidang 
kebersihan. 
Dari peran yang diambil oleh Wahdah maka secara tidak 
langsung Wahdah telah melakukan sosialisasi mengenai program 
mereka yaitu LISA DARA APIK dan juga telah membantu pemerintah 
kota Makassar dalam menjaga kebersihan. Pemerintah kota yang saat 
ini sedang berupaya menciptakan keindahan dan kenyamanan kota dari 
sampah akan terasa terbantu dari peran Wahdah dalam kegiatan 
tersebut. Bukan hanya bantuan semata yang dilakukan melainkan 
mendukung program ini dengan cara membantu membersihkan 
lingkungan.  
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Dari peran tersebut pulalah membuat Wahdah telah diberikan 
kepercayaan dari pemerintah kota dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Walaupun bukan hanya mengacu pada satu kegiatan 
melainkan pada kegiatan-kegiatan sebelumnya yang memang Wahdah 
terlibat didalamnya seperti wawancara berikut ini: 
Bahkan untuk bidang kebersihan, Wahdah yang telah menjadi 
bagian dari hal tersebut. Bahkan pasukan kebersihan untuk 
wilayah Makassar itu dari Wahdah tapi kalau untuk wilayah 
nasional masih sebatas pengusung. Wahdah telah diberikan 
kepercayaan kepada pemerintah untuk menjaga kebersihan 
disetiap event-event atau kegiatan-kegiatan yang Wahdah ada 
didalam kegiatan tersebut.
90
 
 
Ini membuktikan bahwa tingkat kepercayaan pemerintah kota 
Makassar kepada Wahdah dalam menjaga kebersihan lingkungan 
sangatlah tinggi. Terbukti dari setiap event-event Wahdah mengambil 
peran dibidang kebersihan. Dan pemerintah pun juga telah 
memberikan kepercayaan kepada Wahdah untuk menjaga kebersihan 
lingkungan. Dengan kepercayaan yang telah diberikan tersebut maka 
sudah seharusnya Wahdah menjaga hal tersebut. Karena sesuatu hal 
yang telah diberikan oleh seseorang/pemerintah tidak akan mungkin 
datang untuk kedua kalinya. 
Dengan kepercayaan ini pula maka Wahdah bisa melakukan 
sosialisasi program mereka. Walaupun sebenarnya kepercayaan yang 
diberikan bukan untuk sosialisasi program tapi dengan kepercayaan 
yang diberikan maka Wahdah juga bisa melakukan kedua-duanya. 
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Dari kepercayaan ini pulalah maka Wahdah secara tidak langsung 
mendukung program pemerintah yaitu Makassarta Tidak Rantasa‟ 
dan ikut membantu dalam membersihkan lingkungan pada setiap 
kegiatan-kegiatan yang Wahdah ada didalamnya. 
 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Ini 
Setiap program yang telah dibuat akan banyak rintangan dan hadangan 
yang dihadapi. Rintangan dan hadangan semacam ini sering terjadi karena 
adanya faktor pendukung dan penghambat dari program tersebut. Kedua 
faktor ini tidak akan bisa dilepaskan dari setiap program yang ada. 
1. Faktor Pendukung 
a. Sosialisasi yang Continue 
Suatu program tidak akan berjalan sukses tanpa adanya bantuan 
dari masyarakat maupun para kader dan simpatisan. Program yang 
sudah begitu matang akan terasa lebih indah jika dijalankan secara 
bersama-sama. Walaupun pada hakikatnya kebersamaan tidak akan 
terasa lengkap tanpa adanya iman seseorang yang kadang naik turun. 
Seperti kutipan wawancara berikut ini: 
Program ini sudah dijalankan dilingkungan para kader Wahdah 
walaupun kesadaran untuk benar-benar komitmen terhadap 
program ini kembali kepada masing-masing individu. Oleh 
karena itu, penekanan yang paling penting ini ada pada 
sosialisasi yang continue karena kebersihan itu adalah aplikasi 
daripada iman seseorang, sementara keimanan seseorang itu 
 66 
 
 
 
naik turun demikian juga aplikasi-aplikasi dari keimanan itu 
naik turun.
91
 
 
Walaupun keimanan seseorang kadang naik turun tapi tidak 
menutup kemungkinan pintu kebaikan yang dilakukan oleh seseorang 
tetap bisa dilaksanakan. Kebaikan yang dimaksud adalah melakukan 
amalan-amalan yang kecil tapi berkelanjutan, seperti program LISA 
DARA APIK. Program yang bisa dibilang kecil tapi jika dilakukan 
berkelanjutan maka akan membuat amalan seseorang bisa sempurna. 
Cara yang bisa dilakukan agar amalan-amalan yang kecil bisa 
dilakukan berkelanjutan adalah dengan cara mensosialisasikan 
program ini, baik itu kepada kader-kader Wahdah Islamiyah maupun 
masyarakat setempat. Dengan sosialisasi yang dilakukan ini pula 
secara tidak langsung program MTR pemerintah Kota Makassar 
tersosialisasikan kepada masyarakat dan kerja pemerintah dalam 
mensosialisasikan program ini akan sedikit berkurang karena adanya 
dukungan dari Wahdah Islamiyah yang membuat program ini bisa 
tersosialisasikan. 
Walaupun program ini disosialisasikan kepada masyarakat tapi 
itu semua harus dimulai dari diri pribadi masing-masing sebelum 
menyampaikannya kepada orang lain, seperti wawancara berikut ini. 
Kita semata-mata harus mulai dari diri pribadi masing-masing, 
kita berusaha untuk membersihkan diri  apabila kita melihat 
sesuatu yang kotor maka kita harus mulai dari itu. Janganlah 
kita memberi tahukan kepada orang lain tentang kebersihan tapi 
kita sendiri yang tidak melakukannya dan kita termasuk dalam 
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QS As Shaff. Jadi kita mulailah dari diri pribadi masing-masing 
tapi tidak menutup kemungkinan kita tidak menyebarkan hal 
tersebut tapi alangkah baiknya kalau kita memperbaiki diri 
sekaligus mengingatkannya kepada orang lain.
92
 
 
Sgala sesuatu yang kita sampaikan kepada orang lain maka kita 
yang harus memulai untuk melakukannya. Allah swt. membenci orang 
yang seperti ini karena ucapan dan perbuatan tidak sejalan seperti 
dalam QS. As Shaff/61: 3 
                 
Terjemahnya: 
(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah swt. jika kamu mengerjakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
93
 
 
b. Dukungan dari Pemerintah 
Hidup bersih dan sehat sudah menjadi program unggulan, baik 
di organisasi maupun suatu daerah. Seperti program Wahdah yaitu 
LISA DARA APIK. Program yang begitu besar seharusnya sudah 
mesti di back up oleh pemerintah karena ikut membantu mendukung 
program pemerintah tentang kebersihan. Dengan dukungan ini 
memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 
kebersihan, seperti kutipan wawancara berikut ini: 
Selama dia mendukung program pemerintah, maka pemerintah 
siap mem-back up, jadi yang kita inginkan adalah bagaimana 
semua program pemerintah ini ikut didukung oleh masyarakat, 
ikut berpartisipasi karena keberhasilan Makassarta Tidak 
Rantasa’ (MTR) ini adalah memberikan kesadaran kepada 
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masyarakat untuk tidak membuang sampah disembarang tempat. 
Jika seluruh ormas, LSM, organisasi mahasiswa dan lain-lain 
ikut mendukung program ini maka bukan tidak mungkin program 
ini akan sukses.
94
 
 
Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa pemerintah siap 
memback-up program dari Wahdah. Karena program tersebut ikut 
membantu kesuksesan dari program pemerintah yaitu Makassarta 
Tidak Rantasa‟ (MTR). Program ini memberikan pengajaran yang baik 
tentang lingkungan dan pemerintah siap mendukung program ini. 
Cara ini dilakukan dengan memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat. Pelayanan yang dimaksud berupa penyediaan 
tempat sampah pada setiap event-event maupun pada lingkungan 
masyarakat. Dengan penyediaan tempat sampah ini pulalah program 
ini bisa sukses dimata masyarakat karena adanya bentuk nyata. Karena 
jika program ini bisa sukses maka kebersihan, keindahan dan kerapian 
akan bisa diimplementasikan di masyarakat. Seperti kutipan 
wawancara berikut ini. 
Program ini bagus karena memang sekarang itu bisa diharapkan 
yang seperti itu. Semoga dapat dilaksanakan sesuai dengan 
harapan masyarakat, seperti pelayanan dengan memberikan 
motivasi berupa sosialisasi kebersihan lingkungan. Harapan 
selanjutnya semoga program ini bisa diterima oleh masyarakat 
agar keindahan rumah masyarakat tetap terjaga.
95
 
 
Harapan pemerintah ini bisa segera terwujud karena 
masyarakat juga sangat menginginkan bentuk nyata dari program ini, 
baik itu program dari pemerintah maupun dari masyarakat. Program ini 
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tidak akan sukses jika masyarakat juga tidak turun membantu program 
ini, seperti membersihkan halaman rumah dengan sendirinya. Semoga 
program ini bisa terwujud dengan kesadaran masing-masing. 
 
 
c. Penanaman Pohon 
Salah satu program LISA DARA APIK yang berada dalam 
divisi lingkungan hidup adalah penanaman pohon di seluruh daerah-
daerah kota Makassar. Penanaman ini sendiri tidak dilaksanakan oleh 
Wahdah semata melainkan adanya bentuk kerjasama dengan 
pemerintah dan masyarakat setempat dalam melakukan penanaman 
pohon tersebut. 
Wahdah Islamiyah melalui unit lingkungan hidup berkomitmen 
untuk memberikan andil dalam memperbaiki kualitas lingkungan 
hidup. Penanaman pohon merupakan satu bagian penting untuk 
memperbaiki kualitas udara dan resapan air khususnya di daerah 
perkotaan. Oleh Karena itu, kerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat sangat penting artinya untuk menghadirkan lingkungan 
yang bersih dan sehat. Wahdah Islamiyah melalui unit lingkungan 
hidup berusaha mengajak seluruh kader untuk menjadi teladan dan 
penggerak dalam perbaikan lingkungan hidup.
96
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Penanaman pohon ini sangat penting khususnya di kecamatan 
Manggala karena udara disana yang sudah tidak nyaman. Di 
kecamatan inilah dipusatkan penanaman pohon di kota Makassar 
seperti wawancara berikut ini. 
Justru di Manggala bisa dikatakan udaranya sudah tidak 
nyaman, justru disitulah dipusatkan penanaman pohon tersebut.  
Kita kerja sama awal dengan pemerintah masalah penanaman 
pohon dimulai di Manggala. Bahkan disana ada pesantren 
bahwa diujung sana itu yang memang jika kita memandang itu 
sudah terlihat tempat sampah, TPA itu. Ditempat itupun 
diadakan penghijauan. Untuk memulai dari dampak udara tidak 
nyaman.
97
 
 
Penanaman pohon ini juga penting untuk memberikan 
keindahan kota Makassar apalagi mengingat sudah kurangnya populasi 
pohon yang ada di kota Makassar. Selain mengurangi populasi di kota 
Makassar juga bisa mengurangi udara yang tidak nyaman, khususnya 
di kecamatan Manggala yang dimana di kecamatan inilah berada 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Selain penanaman pohon, Wahdah 
Islamiyah juga melakukan gotong royong dilingkungan tersebut. Maka 
secara tidak langsung Wahdah telah melakukan dua kegiatan yang 
tujuannya sama yaitu gotong royong dan penanaman pohon. 
2. Faktor Penghambat 
a. Masalah Kultur 
Salah satu faktor yang menghambat dari pelaksanaan program 
ini adalah masalah kultur. Masalah ini terjadi pada setiap individu 
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masing-masing karena walaupun terus disosialisasikan tapi kesadaran 
individu itu tidak berubah maka akan susah diaplikasikan seperti 
wawancara berikut ini: 
Jadi aplikasinya itu tergantung pada kesadaran individu masing-
masing. Kita sosialisasikan terus tentang kebersihan melalui 
beragam cara salah satunya halaqah tarbiyah, majelis ta’lim, 
tabligh akbar dan aplikasinya tergantung pada kesadaran 
individu masing-masing
98
 
 
Walaupun program ini terus disosialisasikan tapi jika jika 
kesadaran individu itu masih belum berubah maka pengaplikasian 
program ini tidak akan sesuai dengan harapan. Keimanan seseorang 
memang kadang naik turun, walaupun sudah diingatkan sebelumnya 
tapi terkadang manusia lupa akan hal itu. Ini juga yang menjadi sifat 
dasar manusia yaitu pelupa maka dari itu seringlah mengingatkannya 
seperti wawancara berikut ini: 
Salah satu sifat dasar manusia itukan pelupa, ingatkan terus dan 
jangan bosan. Apalagi yang berkenaan dengan kebaikan.
99
 
 
Sifat dasar manusia memang pelupa karenanya kita dituntut 
untuk saling mengingatkan berkenaan dengan kebaikan. Apalagi 
program ini sangat mengajarkan hal kebaikan karena disamping 
untuk menjaga kebersihan lingkungan dan diri pribadi, kita juga 
dituntut untuk mendukung program pemerintah. 
b. Hanya Bersifat Internal 
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Program LISA DARA APIK yang merupakan bentuk 
dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program Makassarta Tidak 
Rantasa‟ (MTR) sudah mendapatkan dukungan dari pemerintah akan 
program tersebut. Pemerintah siap memback up segala ormas yang 
mendukung program pemerintah. Hanya saja Wahdah Islamiyah 
melakukan kegiatan ini secara internal kader Wahdah. Pemerintah 
menginginkan terobosan terbaru dalam program tersebut sebagai 
bentuk dukungan Wahdah Islamiyah.  
Kepedulian ormas Islam sudah ada cuman masih perlu. Dimana 
teman-teman di Wahdah Islamiyah punya terobosan, punya 
langkah-langkah konkrit yang nyata dalam mendukung program 
MTR, seperti membuat suatu kegiatan gerak jalan santai dengan 
memungut/membersihkan sampah disepanjang jalan karena itu 
merupakan salah satu program LISA (Lihat Sampah Ambil) dan 
memberikan bukti kepada masyarakat bahwa Wahdah Islamiyah 
itu sudah peduli.
100
 
 
Harapan dari pemerintah kecamatan bahwa Wahdah Islamiyah 
perlu melakukan langkah konkrit seperti gerak jalan santai sambil 
membersihkan disepanjang jalan. Hal inilah yang sebetulnya bisa 
meningkatkan kesadaran dari masyarakat akan pentingnya menjaga 
lingkungan. Walaupun ada kegiatan kerja bakti yang dilakukan oleh 
Wahdah yang bekerja sama dengan masyarakat setempat tapi 
pemerintah kecamatan merasa itu belum cukup karena hanya beberapa 
elemen masyarakat yang terkena dari dampak tersebut. 
Kerja bakti juga menurut penulis memberikan dampak yang 
lumayan besar dalam memberikan kesadaran kepada masyarakat akan 
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pentingnya menjaga lingkungan tapi itu hanya sebagian masyarakat 
yang akan sadar dengan hal itu. Salah satu yang membuat cara 
Wahdah mensosialisasikan pentingnya menjaga kebersihan dan 
program Makassarta Tidak Rantasa‟ adalah dengan membuat suatu 
kegiatan yang menarik perhatian masyarakat seperti kegiatan baksos, 
jalan santai dan sejenisnya. 
Bisa juga Wahdah membuat kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Kegiatan yang penulis maksud seperti membina suatu 
wilayah yang berada yang di Makassar khususnya di Kecamatan 
Manggala untuk dijadikan wilayah percontohan. Percontohan yang 
dimaksud berupa kegiatan-kegiatan keagamaan, social, pendidikan 
maupun tentang lingkungan. Dengan kegiatan seperti ini, bisa 
dijadikan percontohan tentang program LISA DARA APIK. Hal inilah 
yang dimaksud oleh kepala Lurah Antang dalam sebuah wawancara 
berikut ini  
Program LISA DARA APIK ini tetap jalan tanpa adanya 
program pemerintah hanya saja dikemas dalam suatu program 
yang berbeda. Yang kita harapkan, bukan hanya untuk internal 
Wahdah tapi juga mampu untuk keluar dari lingkungan kader 
Wahdah dalam bentuk suatu kegiatan yang begitu nyata. 
Misalnya membuat suatu kegiatan dalam bentuk pembinaan 
suatu lorong yang item kegiatannya berupa pembinaan 
kelompok-kelompok dalam lorong tersebut seperti pembinaan 
kelompok-kelompok wanita. Harus ada program yang real 
dalam bentuk nyata yang terlihat di masyarakat.
101
 
 
Program seperti ini merupakan program yang real dalam 
bentuk nyata di masyarakat, karena dengan program yang begini 
                                                             
101
 Wawancara dengan Kepala Lurah Antang tanggal 16 November 2016 
 74 
 
 
 
pulalah Wahdah Islamiyah memberikan bentuk partisipasi yang begitu 
besar. Partisipasi yang seperti inilah yang sangat diharapkan oleh 
pemerintah. Walaupun selama ini partisipasi yang dilakukan oleh 
Wahdah berupa sosialisasi, kerja bakti sampai pada tahap penanaman 
pohon tapi itu dirasa belum cukup oleh pemerintah setempat. Yang 
dibutuhkan oleh pemerintah adalah bentuk nyata dari dukungan 
program MTR oleh Wahdah Islamiyah. 
Bentuk nyata dukungan Wahdah Islamiyah berupa kegiatan-
kegiatan yang bersifat pembinaan dan berupa kegiatan-kegiatan yang 
terlihat di masyarakat. Kegiatan yang bersifat pembinaan tersebut 
seperti kegiatan pembinaan lorong garden. Kegiatan-kegiatan yang 
bisa dilakukan dalam pembinaan lorong garden berupa kegiatan 
kebersihan lingkungan, kegiatan pembinaan kelompok-kelompok 
kerja, kelompok wanita. 
Selain kegiatan-kegiatan dalam bentuk pembinaan, program ini 
juga sebaiknya juga memberikan pelajaran akan pentingnya merawat 
lingkungan dengan cara memilah sampah yang bisa didaur ulang dan 
bisa dijadikan pupuk kompos, seperti wawancara berikut ini: 
Kalau saya, sudah sangat cocok cuman perlu ditambah dipilah. 
Kalau cuman dirapikan berarti akan dibuang di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA), kalau saya Lihat Sampah Ambil, 
Dirapikan dan Dipilah untuk sampah yang dipilah bisa didaur 
ulang. Atau juga seperti dirumah tangga sisa sayuran tidak 
langsung dibuang di tempat sampah tapi disimpan di komposter 
dan lama-lama akan jadi pupuk. Jadi bisa berguna untuk 
tanaman-tanaman dilorong.
102
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Wahdah Islamiyah juga bisa melakukan kegiatan yang bersifat 
mengurangi beban pemerintah. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud 
seperti membantu mengurangi beban pemerintah dalam proses 
pembersihan sampah. Proses pembersihan sampah ini dilakukan 
dengan menggunakan armada-armada yang disediakan untuk 
membantu mensukseskan kegiatan LISA DARA APIK. 
c. Belum adanya Dana Khusus 
Suatu program pasti memerlukan dana untuk mensukseskan 
program tersebut. Suatu program tidak akan sukses hanya dengan 
mengandalkan sosialisasi yang continue semata tapi juga adanya 
bentuk fisik yang membuat program tersebut bisa sukses. Bentuk fisik 
yang dimaksud seperti tempat sampah, pamphlet-pemflet sebagai 
bahan sosialisasi dan atau armada untuk melakukan kebersihan di 
suatu wilayah. Hanya saja armada tersebut belum tersedia sampai saat 
ini seperti kutipan wawancara berikut ini. 
Hambatan yang dialami dalam program ini adalah kesadaran 
yang masih dibangun, masih perlu diingat terus diingat terus. 
Belum ada dana khusus untuk kegiatan. Belum ada armada 
untuk kegiatan ini.
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Belum adanya armada untuk kegiatan LISA DARA APIK 
dikarenakan faktor dana yang belum dialokasikan secara khusus untuk 
kegiatan ini. Kegiatan yang begitu besar seharusnya sudah mempunyai 
dana khusus agar program yang sudah dicanangkan bisa berjalan 
dengan sukses. Dana yang dibutuhkan memang agak begitu besar 
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karena hal yang paling penting dalam program ini adalah armada 
kebersihan yang membersihkan sampah-sampah yang berserakan. 
Armada adalah salah satu faktor pendukung dari keberhasilan 
program ini. Dengan adanya armada ini maka sosialisasi yang 
dilakukan oleh Wahdah untuk kebersihan akan mudah diterima oleh 
masyarakat. Ini dikarenakan masyarakat melihat bentuk nyata dari 
partisipasi Wahdah dalam mensukseskan program pemerintah. Dari 
armada ini pulalah Wahdah bisa menyampaikan pesan-pesan dakwah 
tentang kebersihan, seperti bagaimana seharusnya kebersihan yang 
baik dan benar. 
Ini salah satu hal yang baik untuk sosialisasi tentang 
kebersihan kepada masyarakat. Walaupun hal ini akan sulit untuk 
segera diimplementasikan karena belum adanya alokasi dana khusus 
untuk program ini. Walaupun belum adanya armada kebersihan untuk 
program ini, setidaknya program ini bisa segera terlaksana khususnya 
ditingkat kader-kader Wahdah. Selain armada yang belum ada, masih 
banyak fasilitas-fasilitas yang belum memadai seperti wawancara 
berikut ini. 
Kalau hambatannya tempat-tempat sampah yang masih belum 
memadai, orang kadang mau membuang sampah tapi karena 
tidak ada tempatnya itu yang menjadi hambatan.
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Masih kurangnya fasilitas seperti tempat sampah juga sangat 
menghambat dari pelaksanaan program ini karena kebersihan tidak 
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akan terjaga jika tempat sampah masih belum memadai. Bagaimana 
seseorang ingin menjaga kebersihan jika fasilitas dari kebersihan 
tersebut masih kurang. Selain dari itu, perlu juga ada divisi khusus 
untuk mendukung program ini karena dengan adanya divisi khusus 
maka peran dari pimpinan akan sedikit berkurang tentang kebersihan. 
Seperti kutipan wawancara berikut ini. 
Harapan kedepannya, setiap kegiatan kita di Wahdah (baik 
tingkat pusat maupun daerah) harus ada SOP yang telah dibuat. 
Diantaranya setiap kegiatan harus membentuk divisi khusus 
yang menangani masalah kebersihan untuk mendukung LISA 
DARA APIK. Jadi setelah ini akan disosialisasikan kepada 
ketua-ketua DPD diseluruh Indonesia bahwa disetiap kegiatan 
harus membentuk divisi khusus kebersihan yang akan menjaga 
kebersihan sampai berakhirnya kegiatan tersebut. Bahkan disitu 
ada tahapannya seperti menyediakan tempat sampah, 
disosialisasikan kepeserta maupun panitia, membuat semacam 
pamphlet atau brosur disetiap kegiatan yang berkaitan dengan 
LISA DARA APIK.
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Dengan harapan itu maka semua tidak ada yang tidak mungkin. 
Tapi harapan tidak akan bisa terlaksana jika tidak adanya kerjasama 
antara semua komponen, baik itu dari pimpinan Wahdah, kader-kader 
Wahdah sampai pada tahapan masyarakat. Masyarakat akan menerima 
program ini sebagai bentuk partisipasi Wahdah mengenai program 
MTR dengan cara memberikan motivasi kepada masyarakat akan 
pentingnya kebersihan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tersebut maka penulis memberikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sebelum adanya program Makassarta Tidak Rantasa’ (MTR), Wahdah 
Islamiyah sudah melakukan banyak kerjasama dengan pemerintah, 
diantaranya kerjasama dibidang lingkungan, dakwah dan pendidikan. 
Dukungan Wahdah Islamiyah terhadap program Makassar Tidak Rantasa’ 
sangat begitu besar, hal ini dibuktikan dengan dicetuskannya program 
Wahdah yang mirip dengan program pemerintah. Program tersebut adalah 
LISA DARA APIK (Lihat Sampah Ambil, Tidak Rapi, Rapikan). Program 
yang tidak hanya mengajarkan kepada kita mengenai kebersihan 
lingkungan tapi juga mengenai kebersihan diri. Dalam program ini 
mengajarkan kita pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak 
membuang sampah disembarang tempat. Lalu mengajarkan kepada kita 
akan pentingnya membersihkan sampah yang berserakan dijalan. Hal 
kedua yang menjadi penting adalah dengan menjaga kebersihan dan 
kerapian diri pribadi. Kebersihan tidak hanya melalui lingkungan semata 
tapi juga melalui pribadi. Kebersihan lingkungan tidak akan terasa lengkap 
jika tidak adanya kebersihan dari diri pribadi. Salah satu bagian dari 
program LISA DARA APIK yang mendukung program pemerintah adalah 
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penanaman pohon pada wilayah-wilayah yang dianggap perlu seperti pada 
daerah TPA dan sebagainya. 
2. Faktor pendukung dari program ini adalah dukungan dari pemerintah 
setempat yang sangat mengapresiasi program ini. Semua elemen 
masyarakat yang mendukung program pemerintah maka akan di back-up 
oleh pemerintah. karena dengan dukungan balik dari pemerintah maka 
program ini akan bisa diterima oleh masyarakat sebagai salah satu 
program pendukung dari program pemerintah. Faktor pendukung 
selanjutnya adalah respon masyarakat yang begitu tinggi dengan program 
ini. Respon ini dibuktikan dengan ikutnya masyarakat dalam proses kerja 
bakti maupun penanaman pohon yang dilakukan oleh Wahdah. Hal ini 
tidak saja memberikan pengaruh yang besar tapi juga memberikan 
pelajaran kepada masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan. 
Namum hal ini masih dianggap kurang oleh pemerintah sebab Wahdah 
Islamiyah hanya melakukan kegiatan-kegiatan yang seperti itu. Pemerintah 
setempat menginginkan bentuk  nyata akan dukungan dari Wahdah 
terhadap program pemerintah. tidak hanya sebatas membuat program yang 
mirip dengan program pemerintah. Pemerintah setempat menginginkan 
Wahdah membina suatu lorong percontohan LISA DARA APIK dan 
membina kelompok-kelompok yang ada didalamnya. Selain itu belum 
adanya armada kebersihan yang dapat diterjunkan untuk program ini. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil kesimpulan tersebut maka implikasi penelitian yang 
dihasilkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Dukungan Wahdah terhadap program pemerintah ini sudah begitu bagus 
denga membuat program yang mirip dengan program pemerintah. Dengan 
adanya program ini, semua elemen dapat bekerja sama dalam 
mensukseskan program tersebut. Bukan hanya satu organisasi saja yang 
mendukung program ini tapi juga semua organisasi, baik organisasi 
keagamaan maupun organisasi massa yang berbasis no keislaman. 
2. Dukungan ini bukan hanya semata membuat program tapi adanya bentuk 
nyata yang dihasilkan dari program ini. Bentuk nyata yang dimaksud 
bukan hanya sekedar sosialisasi, kerja bakti, penanaman pohon dan lain-
lain. Tapi bentuk nyata yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang nampak 
dimasyarakat. Kegiatan tersebut berupa baksos yang dirangkaikan dengan 
sosialisasi program LISA DARA APIK dan sebagainya, kegiatan 
pembinaan lorong sebagai bahan percontohan untuk program ini atau 
menbuat armada yang membantu mengurangi peran pemerintah dalam 
membersihkan sampah yang ada di lingkungan setempat. 
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